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ABSTRAK

Nuraini, Kusnul Fauziah. 2021. Penanaman Karakter Religius dan Disiplin Melalui
Program Membaca Al-Qur’an dan Sholat Dhuha pada Siswa Kelas X MAN 3 Madiun.
Skripsi. Jurusan Pendidikan Agama lIslam Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan
Institut Agama Islam Negeri Ponorogo. Pembimbing, Siti Rohmaturrosyidah
Ratnawati, M.Pd.1

Kata Kunci: Karakter Religius, Karakter Disiplin, Program Membaca Al-Qur’an dan
Sholat Dhuha

Karakter bangsa kini semakin menurun, hal tersebut disebabkan adanya arus grobalisasi
negatif. Sekolah memiliki peran sangat penting dalam menanamkan karakter pada siswa.
Sekolah tidak hanya memberikan ilmu pengetahuan semata, namun juga harus memberikan
pembelajaran berorientasi nilai pada siswa, diantaranya adalah karakter religius dan disiplin.
Karakter religius dan disiplin sangat penting untuk membantu siswa menciptakan perilaku
baik serta menjaga hubungan intrapersonal siswa. Pendidikan karakter di sekolah bisa melalui
kultur atau budaya. Salah satunya adalah MAN 3 Madiun yang menanamkan karakter
religius dan disiplin pada siswa melalui kegiatan positif yang dibiasakan. Kegiatan tersebut
adalah membaca al-Qur’an dan sholat dhuha.

Penelitian ini bertujuan untuk (1) mendeskripsikan pelaksanaan program al-Qur’an dan
sholat dhuha pada siswa kelas X di MAN 3 Madiun, (2) mengetahui dampak program
membaca al-Qur’an dan sholat dhuha terhadap karakter religius siswa kelas X di MAN 3
Madiun, (3) mengetahui dampak program membaca al-Qur’an dan sholat dhuha terhadap
karakter disiplin siswa kelas X di MAN 3 Madiun.

Untuk menjawab pertanyaan di atas, peneliti menggunakan pendekatan kualitatif.
Penelitian ini dilakukan di MAN 3 Madiun. Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara
dan dokumentasi, sedangkan analisis datanya menggunakan konsep Milles dan Huberman
yang meliputi reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan atau verifikasi.
Pengecekan keabsahan data dilakukan dengan triangulasi.

Hasil penelitian, menunjukkan bahwa: (1) Program membaca al-Qur’an dilakukan oleh
seluruh siswa pada pukul 07.00 WIB dengan pembacaan al-Qur’an sebanyak 10 ayat yang
dipandu siswa yang bertugas mengomando. . .Program . sholat dhuha dilakukan secara
terjadwal pada pukul 09.15 WIB. Program membaca al-Qur’an dan sholat dhuha di masa
pandemi Covid-19 dilaksanakan pada pukul 07.00-07.30 WIB yang dilakukan di rumah
masing-masing. (2) Dampak pelaksanaan program membaca al-Qur’an dan sholat dhuha
terhadap karakter religius sudah tampak, namun tidak keseluruhan. Hal tersebut terlihat dari
beberapa siswa yang berusaha belajar serta senantiasa mengistigamahkan membaca al-Qur’an
setiap harinya. (3) Dampak pelaksanaan program membaca al-Qur’an dan sholat dhuha
terhadap karakter disiplin siswa pada kelas X di MAN 3 Madiun sudah tampak, namun tidak
keseluruhan. Hal tersebut terlihat dari kedisiplinan siswa dalam melaksanakan absensi dan
mengumpulkan tugas. Namun, meski demikian masih ada siswa kelas X di MAN 3 Madiun
yang jarang mengumpulkan tugas dan absensi dengan tepat waktu..
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan karakter kini semakin diperbincangkan di tengah masyarakat Indonesia,

karakter generasi muda kini mengalagai gseran yang mengkhawatirkan, moral bangsa

ini mulai lepas dari norma, g disebabkan adanya arus globalisasi

dan agama

negatif, yang kini segala l#htuk penyimpangannya sulgidibendung.® Berita di berbagai

media juga dipenuhi defilan aspek negatif, seperti konfliklawuran antar pelajar, korupsi,

penyimpangan penggurj@@n dana, tawar-menawar politik,#8&ling serang antar pemimpin.
Kondisi semacam inilaillyang menghiasi pemberitaan d@fl ulasan media, baik televisi,
media cetak, bahkan du

Oleh karena itu, kan sejak dini, karakter pada
anak dibentuk_gleb ecenderungan saat ini
tanggung jawab keluargs ekolah dan lembaga-lembaga

lainnya.® Pendidikan di sekolah seharu? emang bukan sekedar memberikan berbagai
macam pengetahuan, mln aru lvvmder siswanya. Aspek tersebut
perlu direnungkan karerjéipa t e@@idikan K@rakter mendapatkan apresiasi,
para guru lebih berkonsﬂraﬂaﬁ b!g;!irrﬂa I!i-s!Na‘;ﬁer"!(;‘!patkan nilai yang memuaskan

secara akademis.*
Hal tersebut tidak sejalan dengan fungsi dan tujuan pendidikan nasional dalam

Undang-Undang No. 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional dalam pasal 3

! Muhammad Soleh Hapudin, Manajemen Karakter: Membentuk Karakter Baik pada Diri Anak (Jakarta:
Tazkia Press, 2018), 17.
2 Ngainun Naim, Character Building: Optimalisasi Peran Pendidikan dalam Pengembangan Ilmu &
Pembentukan Karakter Bangsa (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2012), 14.
® Sri Narwanti, Pendidikan Karakter (Yogyakarta: Familia, 2014), 5.
* Ibid., 41.
1
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bahwa pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak
serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa
yang bertujuan mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman
dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap,
kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab.’

Gagasan untuk memperkuat pendidikan karakter di sekolah kini mendapatkan

sambutan dan apresiasi yang luas. Banyak pihak yang melihat bahwa gagasan tersebut

harus segera dilaksanakan. Sebab 4 enti sebagai wacana, yang terjadi adalah

hilangnya generasi yang iki budi pekerti dan™K@iiakter yang baik.® Dalam hal ini,

karakter religius dan giSiplin perlu diterapkan di seR@lah, karena karakter disiplin

merupakan prasyarat p@bentukan sikap, perilaku, dan t@@ tertib kehidupan yang akan
membawa kesuksesan.
Karakter religiu

I penting siswa yaitu sebagai pe@iujudan dari nilai agama Islam

yang mengajarkan u diunakan untuk menghadapi
perkembangan zaman mengkhawatirkan.  Karakter
disiplin ini j an dalam Tulus

Tu’u pentingnya disip iswa menciptakan perilaku

yang tidak menyimpan j nt tasi dengan lingkungannya, 3)
membantu siswa meniam I m terhadap lingkungannya, 4)
membantu siswa men%rﬁiw%Sﬂeww ﬁwa melakukan hal-hal yang
dilarang, 6) mendorong siswa untuk berperilaku baik dan benar, 7) membantu siswa belajar

hidup dengan kebiasaan yang baik, positif, dan bermanfaat di lingkungannya, 8) kebiasaan

yang baik mampu menciptakan ketenangan jiwanya.’

® Republik Indonesia, Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan
Nasional, Pasal 3.

® Ngainun Naim, Character Building: Otimalisasi Peran Pendidikan dalam Pengembangan llmu &
Pembentukan Karakter Bangsa, 41.

" Tulus Tu’u, Peran Disiplin pada Perilaku dan Prestasi Siswa (Jakarta: PT Grasindo, 2004), 35-36.
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Pendidikan karakter di sekolah mengarah pada pembentukan kultur di sekolah
(proses pembudayaan), yaitu nilai-nilai yang melandasi perilaku, tradisi, kebiasaan
keseharian, dan simbol-simbol yang dipraktekkan. Pengembangan pendidikan karakter
melalui kultur sekolah meyakini bahwa antara lingkungan dan manusia memiliki
keterkaitan serta timbal balik, dimana di lingkungan yang sehat maka akan menjadikan
manusia hidup dengan sehat begitu juga dengan sebaliknya jika manusia berada pada

lingkungan yang tidak sehat, maka akan menjadikan manusia menjadi tidak sehat.

sekolah melalui berbagaiifacam kegiatan yang membenttidasar bagi pertumbuhan kultur

sekolah yang sehat. Setfiligga program tersebut harus diref@nakan dengan baik, didesain

dan dievaluasi terus erus. Dalam lembaga pendidik@@ ada banyak peristiwa yang

dapat digunakan untuki lui kultur sekolah. Kegiatan

tersebut secara langsun 2mbentuk norma, tradisi juga
kultur yang baik.?® Sala ga pendidikan yang memiliki
adalah MAN 3

emilikip gl bentuk Kebiasaan untuk dibudayakan

yaitu setiap hari mem lalan jam pelajaran dimulai secara
bersama-sama, dan pem olat cal@ berjam@ah.
Hal tersebut sest dﬁawisiﬂanﬂ’isﬁri#,ﬁﬁ Madiun, yaitu terbentuknya

insan yang berprestasi, selaras antara iptek dan imtaq serta berbudaya lingkungan. Jadi di
MAN 3 Madiun tidak hanya mementingkan siswanya mendapat ilmu pengetahauan umum
dan nilai yang bagus secara akademis namun juga membentuk iman dan tagwa melalui
program-programnya, misalkan membaca al-Qur’an dan sholat dhuha, melalui program

yang dibudayakan tersebut akan terbentuknya karakter siswa.

8 Doni Koesoema A, Pendidikan Karakter Utuh dan Menyeluruh (Yogyakarta: PT Kanisius, 2015), 125-126.
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Berdasarkan hal tersebut, peneliti tertarik untuk mendeskripsikan tentang

bagaimana pelaksanaan program membaca al-Qur’an dan sholat dhuha, serta dampak

program tersebebut terhadap karakter religius dan disiplin siswa melalui penelitian dengan

judul “Penanaman Karakter Religius dan Disiplin Melalui Program Membaca Al-Qur’an

dan Sholat Dhuha pada Siswa Kelas X MAN 3 Madiun”.

Fokus Penelitian

Berangkat dari latar belakang diatas, perlu adanya batasan masalah agar tidak

terjadi kerancuan dalam penelitig penelitian ini peneliti memfokuskan

pada bagaimana pelaksan;

program membaca PDur’an dan sholat dhuha serta

dampaknya pada karakteg@#eligius dan disiplin siswa kelas@&di MAN 3 Madiun.
Rumusan Masalah
Dari latar belakar@ldi atas, maka permasalahan pok@K yang dikaji dalam penelitian

ini adalah:

1. Bagaimana pelaksa W’ dan sholat dhuha pada siswa
kelas X di MAN 3 iun?

terhadap karakter
religius siswa kel I

3. Bagaimana dampa ar. holat dhuha terhadap karakter
disiplin siswa kelas pSdi N 3

PONOROGO

Tujuan Penelitian

1. Mengetahui bagaimana pelaksanaan program membaca al-Qur’an dan sholat dhuha
pada siswa kelas X di MAN 3 Madiun.

2. Mengetahui bagaimana dampak program membaca al-Qur’an dan sholat dhuha

terhadap karakter religius siswa kelas X di MAN 3 Madiun.
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3. Mengetahui bagaimana dampak program membaca al-Qur’an dan sholat dhuha
terhadap karakter disiplin siswa kelas X di MAN 3 Madiun.
Manfaat Penelitian
1. Secara teoritis
Dari hasil penelitian ini diharapkan akan bermanfaat sebagai kontribusi ilmiah
dalam kajian tentang penanaman karakter religius dan disiplin, khususnya melalui

program membaca al-Qur’an dan sholat dhuha.

2. Secara praktis
a. Bagi peneliti

at menambah wawasan dan

Dari hasi@penelitian ini diharapkan

mengembangk@ ilmu pengetahuan serta pengaf@iman langsung terhadap ilmu

pengetahuan t@fitama pada penanaman karaktefreligius dan disiplin melalui

wawasan dalam

meningkatka igius dan disiplin melalui

membaca al-QUuisan
c. Bagiguru
Dari hasi:,pﬂitﬂ %dﬁaﬁn ﬂarﬁ memberikan wawasan dan

pengetahuan serta pemecahan masalah yang terjadi pada proses pendidikan

karakter.
Sistematika Pembahasan
Sistematika pembahasan di sini dimaksudkan untuk mempermudah para pembaca
dalam menelaah isi kandungan yang ada di dalamnya. Skripsi ini tersusun atas enam bab

yaitu:
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Bab | berisi pendahuluan yang meliputi: latar belakang masalah, fokus penelitian,
rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika pembahasan.

Bab I1 berisi penelitian terdahulu dan kajian teori yang digunakan sebagai landasan
dalam melakukan penelitian yaitu: teori tentang penanaman karakter religius, disiplin,
program membaca al-Qur’an dan sholat dhuha.

Bab 11l berisi tentang metodologi penelitian yang meliputi pendekatan dan hasil

penelitian, kehadiran peneliti, lokasi genelitian, data dan sumber data, prosedur

pengumpulan data, teknik analisi keabsahan data, dan tahapan-tahapan

penelitian.

Bab 1V berisi

uan penelitian yang terdiri i deskripsi data umum dan

deskripsi data khusus. B€skripsi data umum meliputi sejdi@h singkat berdirinya MAN 3

Madiun, visi dan misi, t@jian pendidikan, struktur organisa8l, keadaan guru dan karyawan,

keadaan siswa, dan kead@@n sarana dan prasarana yang ada@i MAN 3 Madiun. Sedangkan

data khusus meliputi de gram membaca al-Qur’an dan

sholat dhuha, serta damg uha terhadap karakter religius

Bab VV pembalasa s #¥0aD N1 penetti memaparkan pembahasan

mengenai temuan penelili@n rk sebelumnya serta analisis data
sesuai dengan teori yanldmnlemvalisis penelitian pelaksanaan
program membaca al-cfﬁ’at‘iaquhﬁ ﬁhﬁeﬁ dﬁoak membaca al-Qur’an dan
sholat dhuha terhadap karakter religius dan disiplin siswa kelas X di MAN 3 Madiun.

Bab VI penutup merupakan bab terakhir yang berisi kesimpulan dan saran yang

bersifat konstruktif, bisa ditingkatkan ke arah yang lebih baik lagi.
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TELAAH HASIL PENELITIAN TERDAHULU DAN KAJIAN TEORI

Telaah Hasil Penelitian Terdahulu

Beberapa hasil penelitian relevan dengan tema penelitian ini

antara lain:

1. Penelitian yang®€ilakukan oleh Maulida a Kamila dengan judul

Penanaman awab Siswa Kelas X
Melalui Pe hmbanan dengan hasil
tanggung jawab yaitu
kan dengan beberapa

isten, bersifat jelas,

Kuman, bersiKap luwes,

bersikap tegas, atkan siswa. Begitu juga untuk

penana g dilakukan dengan
beberap u, ra lain memulai dari
tugas-tu'ﬂs ﬂleﬂinﬂnﬂbﬂkﬁlaﬂ saat berbuat salah,

segala sesuatu mempunyai konsekuensi, dan sering berdiskusi

tentang pentingnya tanggung jawab.
b. Hasil penanaman karakter disiplin dan tanggung jawab siswa

melalui pembelajaran pendidikan agama Islam adalah banyaknya



peningkatan dari waktu ke waktu. Dapat dikatakan bahwa siswa
sudah banyak mengalami peningkatan dan mempunyai kesadaran
untuk memiliki sikap disiplin dan tanggung jawab dalam mengikuti
pembelajaran pendidikan agama Islam. °

Pesamaan penelitian yang dilakukan oleh Maulida Zulfa Kamila

dengan penelitian ini ada ma-sama meneliti penanaman karakter

disiplin dengan Pihakan pend an kualitatif, dan pengumpulan

datanya melgl@#*observasi, dokumentasi, @ wawancara, sedangkan

perbedaan g@enelitian yang dilakukan olenSlaulida Zulfa Kamila

dengan p@Relitian ini terletak pada fokus@®enelitiannya, dimana

penelitian W@rsebut mengkaji tentang penana karakter disiplin dan

an PAI, sedangkan

Penelitian _ya g L_Ningsih deffgan judul

penelitian Pendidikan Religius Melalui Pembiasaan Sholat

Dzuhur B di adina Kota Semarang
Tahun 201 iR nalitian:

a.  Pembilha BhdMsk ﬂhﬁb(ﬂnﬁ ﬂa dasarnya bertujuan

sebagai sarana implementasi materi dalam mata pelajaran Figih

® Maulida Zulfa Kamila, “Penanaman Karakter Disiplin dan Tanggung Jawab Siswa Kelas X
Melalui Pembelajaran PAI di SMA Negeri 1 Prambanan” (Skripsi, Universitas Islam Negeri
Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2013), 78.



kelas 2 SD serta untuk membiasakan anak melaksanakan sholat
fardhu 5 waktu khususnya sholat dzuhur berjamaah di sekolah.

b. Pendidikan karakter religius yang ditanamkan dan ditumbuhkan
melalui pembiasaan shalat dzuhur berjamaah adalah: 1) siswa
berdzikir setelah shalat dzuhur berjamaah, 2) siswa keluar dari

musola menggunakag gdal miliknya, 3) siswa melaksanakan

untuk shalat dzuhur
melaksanakan shalat
mencium tangan guru
berani ditunjuk untuk
perjabat  tangan dan
dzuhur berjamaah, 10)

al dengan syariat

lan ini dengan penelitian yang

dilakukan NA@ji i ma meneliti karakter
religius deli@a alipdRtlckatan@kualitatif, dan tehnik
pengumpuﬂ (ﬂnﬂ nﬂluﬂoﬂeﬁsiﬂawancara. Sedangkan

perbedaan penelitian yang dilakukan Wiji Astuti Ningsih dengan

dengan penelitian ini adalah fokus penelitiannya, dimana penelitian

% Wiji Astuti Ningsih, “Pendidikan Karekter Religius Melalui Pembiasaan Shalat Dzuhur
Berjamaah Kelas V di SD Islam Al-Madina Kota Semarang Tahun 2016/2017” (Skripsi,
Universitas Islam Negeri Walisongo Semarang, 2017), 113.



tersebut mengkaji pendidikan karakter religius di kelas V Sekolah

Dasar, sedangkan penelitian ini berfokus pada penanaman karakter
religius dan disiplin pada siswa kelas X Madrasah Aliyah.

3. Penelitian yang dilakukan oleh Mareena Dolah dengan judul

Penanaman Nilai Karakter Siswa Melalui Program Wajib Shalat Dhuha

di SDIT Alam lkatan Kel

Muslim Al-Muhajirin Palangka Raya

pengembangan karakter
yang dilak ajirin Palangka Raya

ui program wajib shalat dhuhd@®yang dikerjakan oleh

peserta didik serta para guru. Sedangkan miai-nilai karakter yang

dikembangk@n adalah: a) religius rmin dalam beberapa

gerakan dan bacaan sag @t dhuha, d) tanggung jawab yang

uKSne ugas shalat dhuha dan
g ' rPaksa™

Perﬂnﬂdﬂpﬂitﬂiﬂerﬁh ﬂelitian yang dilakukan

oleh Mareena Dolah adalah sama-sama meneliti penanaman karakter

tercermin

kewajiban

pada siswa melalui program sholat dhuha dengan menggunakan

1 Mareena Dolah, “Penanaman Nilai Karakter Siswa Melalui Program Wajib Shalat Dhuha
di SDIT Alam lkatan Keluarga Muslim Al-Muhajirin Palangka Raya” (Skripsi, Institut Agama
Islam Negeri Palangka Raya, 2018), 79.



pendekatan kualitatif dan pengumpulan datanya melalui observasi,
dokumentasi, dan wawancara. Sedangkan perbedaan antara penelitian
yang dilakukan Mareena Dolah dengan penelitian ini adalah fokus
penelitiannya, dimana penelitian tersebut mengkaji tentang
penanaman nilai karakter siswa melalui program shalat dhuha,

sedangkan penelitian ini b s pada penanaman karakter religius

dan disiplin melal y@@F@gram memOagaaal-Qur’an dan sholat dhuha.

Keagamaan di MIN 3

ikut:

k memperbaiki dan

kelas 1-6. Kesuliatan

lam makhorijul huruf,

a wagaf. Evaluasi

eput melalu™membaca
satu per satu dan tidaF pah bacaan sebelum lancar.

b. Kegiat aulshu kan pembiasaan yang
dilakukel s ek | J@rar@lerlangslihg dan sudah terjadwal
sesuai Ebﬂaﬂa‘ﬂkﬁ ﬂirﬁmﬁg. Evaluasi berupa
hafalan setiap akhir semester.

c. Megiatan menghafal doa-doa harian ada target per jenjang sesuai

dengan buku pedoman. Pelaksanaannya sebagian besar peserta

didik sudah berdoa sesuai etika minimal tidak ramai. Wali kelas



bekerjasama dengan wali murid untuk mendukung evaluasi

kegiatan keagamaan.*?

Persamaan dari penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan
oleh Vita Sa’diyatur Rohmah adalah sama-sama meneliti penanaman
karakter religius dengan menggunakan pendekatan kualitatif dan

pengumpulan  datanya observasi, dokumentasi, dan

wawancara. Adap i G nelitian yang dilakukan Vita

I Resti dengan judul

awab Siswa SMA

hasil penelitian sebagai b

a. Pembe ip dilakukan  melalui
menunjiiika r kenddi@an dengan rapi, dan
mengedakafR ISk 4pl B &b L= O

b. Pembentukan karakter tanggung jawab siswa melalui kepatuhan

siswanya terhadap aturan parkir dan kepatuhan siswa terhadap

sanksi yang diberikan apabila melanggar.

12 Vita Sa’diyatur Rohmah, “Penanaman Karakter Religius Melalui Kegiatan Keagamaan di
MIN 3 Tulungagung” (Skripsi, Institut Agama Islam Negeri Tulungagung, 2020), 122.



c. Faktor pendukung yaitu adanya dukungan dari pihak sekolah yang
bekerjasama  dengan  warga disekitarnya, dan  faktor
penghambatnya ialah orang tua siswa yang merasa keberatan atas
program tertib parkir yang sudah terlaksana jika yang
diperbolehkan parkir di sekolah untuk kelas 11 dan 12. *3

Persamaan dari peneliti@sini dengan penelitian yang dilakukan

Fiki Inayati Resti gneliti karakter disiplin dengan

menggunakag dekatan kualitatif dan p@

mpulan datanya melalui

observasi, ancara, dan dokumentasi, sed@igkan perbedaan antara

penelitian @&ng dilakukan Fiki Inayati Restilldengan penelitian ini

adalah follls penelitiannya, dimana penellian tersebut mengkaji

pentukan karakter disiplin dan @hggung jawab melalui

B. Kajian Teori

1. Karakter
a. Pengertigiika
Ko]?epmrﬂrerﬂi ﬂa@ ﬁﬂﬂndadog Jerman F.W.

Menurut bahasa, karakter ialah kebiasaan, dan menurut istilah

karakter adalah suatu sistem keyakinan dan juga kebiasaan yang

mengarahkan tindakan seseorang. Studi karakter telah lama

3 Fiki Inayati Resti, “Pembentukan Karakter Disiplin dan Tanggung Jawab Siswa SMA
Negeri 1 Demak Melalui Program Tertib Parkir di Sekolah” (Skripsi, Universitas Negeri
Semarang, 2017), 73.



menjadi pokok perhatian, sehingga mereka memiliki sudut pandang
tersendiri dalam mengartikan sesuai dengan penekanan juga
pendekatan masing-masing. Menurut Kamus Besar Indonesia,
karakter diartikan sebagai sifat-sifat kejiwaan, etika, budi pekerti
yang membedakan individu dengan yang lainnya.'* Karakter

merupakan cara pikir g grperilaku yang menjadi ciri khas dan

jdup dan bekerja sama mulai

at, dan bangsa negara.™

juga bisa dimaknai dengan WMai yang membangun

AN seseorang yang terbentuk bna adanya pengaruh
ataupun lingkungan sekitar, yaMi§ membedakan dirinya

lainnya, serta_ diwujud perilakunya dalam

melaksanakan ag 0 telah dianutnya, toleransi terhadap

pel agéiina ; hidup rukun dengan
pe K a

2) Juij'!i'.il Wrim | 340 2 s ﬂa upaya menjadikan

dirinya sebagai orang yang selalu dapat dipercaya dalam

perkataan, tindakan, dan juga perbuatan.

4 M. Mahbubi, Pendidikan Karakter Implementasi Aswaja sebagai Nilai Pendidikan
Karakter (Yogyakarta: Pusataka Ilmu Yogyakarta, 2012), 38.

> Agus Wibowo dan Sigit Purnama, Pendidikan Karakter di Perguruan Tinggi “Membangun
Karakter Ideal Mahasiswa di Perguruan Tinggi ” (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2014), 35.



3) Toleran yaitu sikap dan juga tindakan yang menunjukkan
menghargai adanya perbedaan agama, suku, etnis, pendapat,
sikap, dan juga tindakan orang lain yang memiliki perbedaan
dari dirinya.

4) Disiplin yaitu tindakan yang menunjukkan tertib dan patuh

5) i : : ilakeigang menunjukkan sungguh-

sebaik mungkin.

6) if yaitu berpikir dan melalikan sesuatu untuk
asilkan cara atau hasil baf@ dari sesuatu yang

kinya.

8) Demokratis yaitu fTpikir, bersikap, dan bertindak yang

me @i kW& i dan orang lain.
9) Ra g Si tindalg@h yang selalu berupaya
untli? rﬂgﬁlﬂbﬂnﬂiaﬁ 2R meluas dari sesuatu

yang dipelajarinya baik dari yang dilihat maupun yang

didengarnya.



10) Semangat kebangsaan yaitu cara berpikir, bertindak, dan
berwawasan yang mementingkan kepentingan bangsa dan
negara di atas kepentingan pribadi.

11) Cinta tanah air yaitu cara berpikir, berbuat, yang menunjukkan
kesetiaan, kepedulian, dan penghargaan yang tinggi terhadap

bahasa, lingkunga osial, budaya ekonomi, politiknya.

12) AP i Usikap juga tindakan yang
esuatu yang berguna di
prmati adanya prestasi
13) yang memperlihatkan

bekerja sama dengan

15) Gemar membaca™} pDrasaan untuk meluangkan waktunya

unt b memberikan manfaat
bai t /2 SENd un or lain.

16) pedih Iﬂxﬂarﬂitﬂkﬂaﬁinﬂan yang menunjukkan
upaya dalam mencegah kerusakan-kerusakan yang terjadi di

lingkungan alam juga sekitarnya, dan berupaya untuk

memperbaiki kerusakan yang tengah terjadi di lingkungannya



17) Peduli sosial yaitu sikap dan tindakan yang menunjukkan
selalu ingin memberikan bantuan kepada orang lain yang
membutuhkan.

18) Tanggung jawab yaitu sikap dan perilaku seseorang untuk
melaksanakan tugas maupun kewajiban yang seharusnhya

dilakukan baik pad gsendiri, masyarakat, lingkungan, dan

pendidikan karakt@& siswa di sekolah

memiliki pengetahuar™ Bkebaikan, belum tentu mampu untuk

melaku | t biasaan pada dirinya.
Untuk n p@REn karditer yang baik yaitu
meliputl:'mﬂ Hmﬂg ﬂerﬂaﬁnﬂntang moral), moral
feeling (perasaan tentang moral), dan moral action (tindakan

moral). Thomas Likona dalam Muhammad Soleh Hapudin

menyebutkan bahwa ketiga komponen itu tidak bisa dipisahkan

18 Muhammad Yaumi, Pendidikan Karakter: Landasan, Pilar, dan Implementasi (Jakarta:
Prenadamedia Group, 2014), 83.



dengan sistem karakter, tapi saling berhubungan, berinteraksi, dan

saling mempengaruhi.

1)  Pengetahuan moral (moral knowing) dimaksudkan untuk
mengisi pada kognitif, antara lain keasadaran moral (moral
awareness), pengetahuan nilai-nilai moral (knowing about

moral value), peg sudut pandang (perspective taking),

2. Karakter Religius
Religiu

i ifdire agamaan, penciptaan
suasana rel t asana @ehidupan keagamaan.
Karakter reIEuéli‘ﬂ Muﬂaﬁlﬂarﬁnﬂ\gannya dengan tuhan
dengan menunjukkan pemikiran, tindakan berdasarkan nilai ketuhanan

yang sesuai dengan ajaran agama. Karakter religius adalah karakter

manusia yang menyandarkan segala aspek kehidupannya kepada

" Muhammad Soleh Hapudin, Manajemen Karakter: Membentuk Karakter Baik pada
Diri Anak, 67- 68.



agama. Seseorang akan menjadikan agamanya sebagai penuntun dan
panutan dalam kehidupannya baik pada setiap perkataan dan
perbuatannya untuk senansiasa menjalankan apa yang diperintahkan
serta menjahui segala larangan-larangannya.

Karakter religius ini penting dimiliki oleh siswa, yaitu sebagali

pedoman hidup serta aga adikan dasar dalam bertindak, sebagai

pengendali dari si g negatif. Tanda yang paling

tampak oleh g@8€orang yang beragama @@Roan baik adalah selalu

mengamalkalilf agama yang dianutnya dala ehidupan sehari-hari.

Selain itu kg#akter religius ini sangat dibutuhk@l siswa terlebih dalam

menghadapifadanya perkembangan zaman@yang mengakibatkan
awatirkan dalam dunia
ter religius di sekolah
adian dan perilaku yang
agama. Oteh karena

itu, karakter siswa harus D€ ar ditanamkan sehingga berkembang

karakternya j@rh angebe , erilaku, sesuai ajaran
agama yang Gién

AdapurPir'Ei’kam icrakekr "Jelﬁsﬂnenurut Kementrian

Pendidikan Nasional adalah :

a. Berdoa sebelum dan sesudah proses pembelajaran.

8 Dian Hutami, Pendidikan Karakter Kebangsaan untuk Anak Religius dan Toleransi
(Jogjakarta: Cosmic Media Nusantara, 2020), 15-16.



b. Merayakan hari besar keagamaan, memiliki fasilitas untuk
keagamaan.

c. Memberikan kesempatan kepada semua peserts didik untuk
melaksanakan ibadah sesuai agamanya masing-masing.
Indikator di atas menunjukkan bahwa sikap anak terhadap agama

ini dalam konteks kepercg ataupun keyakinan sesuai agamanya

3. Karakter Dis

Dilihat fari kata discere yang
artinya adal ah kata disciplina yang
nnya waktu, disiplin

tikan disiplin sebagai

adap pengawasan dan

yang bertujuan mengem[3 diri untuk berperilaku tertib akan

peraturan yafigha
Disipli i it a orag@l yang selalu menepati

waktu yang Eaﬂemkﬂaﬂaﬁeﬁulﬂ/ang berlaku baik dari

pemerintah, masyarakat, maupun sekolah. Begitu juga dalam kegiatan

sekolah, maka siswa tidak akan lepas dari berbagai aturan-aturan yang

¥ Kementrian Pendidikan Nasoinal, Pengembangan Pendidikan Budaya dan Karakter
Bangsa g.]akarta: Kementrian Pendidikan Nasional, 2010), 25.
Ngainun Naim, Character Building, Optmalisasi Peran Pendidikan dalam
Pengembangan llmu & Pembentukan Karakter Bangsa, 142.



diperlukan dan ditetapkan di sekolah. Sehingga siswa akan dituntut
untuk mematuhi aturan-aturan dalam sekolah.

Fungsi dari kedisiplinan adalah: a) menata kehidupan bersama,
dengan artian adanya disiplin mampu menjalin hubungan yang baik
antara individu satu dengan individu lainnya, b) membangun

kepribadian, dengan merg berbagai aturan yang berlaku di

kepada sese@iéing agar mengikuti peraturan-pa@turan yang berlaku, d)

hukuman, plin bisa berfungsi sebagai huk@iman ketika seseorang

tidak menjglankan atau melanggar perat@liian, €) menciptakan

lingkungan kondusif, disiplin di_sek@lah akan mendukung

va disiplin

adalah hal yang pentirng eberhasilannya.

b. Pengik nimse kah penerapan dan
pemprakika t .

c. Alat peﬂdﬂ Huﬂeﬂeﬂuﬁ nﬂgubah, membina, dan

membentuk perilaku sesuai nilai-nilai yang berlaku.

2! Tulus Tu’u, Peran Disiplin pada Perilaku dan Prestasi Siswa, 38.



d. Hukuman sebagai upaya menyadarkan, mengoreksi dan
meluruskan siapa yang salah, agar tidak melanggar kembali
peraturan yang berlaku serta tidak mengulanginya.?

Selain faktor di atas, faktor lain yang mampu mempengaruhi sikap
displin adalah keteladanan, lingkungan, serta latihan atau pembiasaan.

Keteladanan merupakan sik au perilaku yang memberikan contoh,

terlebih pada guru gogaruhi. Menanamkan disiplin

pada siswa mg membentuk sikap dan™@pribadian yang baik, taat

pada aturangtlan perilaku yang dapat ditefiijpa dalam lingkungan

sekolahnya. l@pabila penanaman disiplin dilakuf@n dengan benar, maka

pula perilaku yang baik pada angk tersebut. Karena anak
Ja norma yang berlaku
ak akan mudah untuk

=a1SIplin perlu ditanamkan
/’:’J:- dilakukanthaka anak

akan terbiasa disiplin ganggap disiplin adalah bagian dari

dirinya.
Disipli u uk mef@erti apa itu kepatuhan,

misalnya BT AN BN B aﬁ flka di situ terdapat

pembelajaran bahwa mereka melakukan sesuatu yang benar untuk

alasan yang tepat. Pada awalnya, pembelajaran disiplin terbentuk

22 i
Ibid., 48.
2% Fadillah Annisa, “Planting of Discipline Character Education Values in Basic School
Student”, International Journal of Educational Dhynamics, Vol. 1, No. 1 (Desember, 2018),
109-110.



melalui faktor eksternal yang berarti bahwa pembelajaran disiplin itu
berasal dari luar individu bisa melalui orang tua maupun lingkungan
yang nantinya akan menjadi faktor internal yang berarti disiplin itu
telah menyatu dalam diri individu. Penanaman disiplin itu atas dasar
disiplin itu sendiri mempunyai peranan yang sangat penting dalam

mengarahkan kehidupan encapai cita-cita.?* Adapun tujuan

diciptakannya kedisi alah mendidik para siswa agar

sanggup meng juga mengendalikan Ok dalam berperilaku dan

tuk memberikan rasa

rut Atheva yaitu:
a. Selalu

b. Selalu yang diterima dengan

d. Tidak mengulur-ulur W

Kemen nRdi lin pada siswa SMA
sebagai beri

a. Selalu telift dEdefb ﬂnﬁerﬂjaﬁﬁ @S.

b. Tertib dalam menetapkan kaidah-kaidah tata tulis dalam sebuah

tulisan.

? Ibid., 145.
® Risma, Waode Suarni, dan Alber Tigor Arifyanto, “Pengaruh Layanan Bimbingan

Kelompok Terhadap Peningkatan Kedisiplinan Siswa”, Jurnal Bening, Vol. 4, No. 1 (Januari
2020), 90.



c. Menaati prosedur kerja laboratorium dan prosedur pengamatan
permasalahan sosial.

d. Mematuhi jadwal belajar yang telah ditetapkan sendiri

e. Tertib dalam menerapkan aturan penulisan untuk karya tulis
ilmiah.?®

4. Membaca al-Qur’an

a. Pengertian merg

’an secara istilah:

1) Mg Sllon Anwar:

PENUP Oty
in adalah kalam Allah

mad Saw, bagi yang

N Jsts Je I 5A

< -
P

A1 Sl s
lah yang diturunkan

kepkda fidbi MMurdmEd. 6@, fahgiditulis di dalam mushaf
yang diriwayatkan secara mutawatir tanpa ada keraguan

sedikitpun.

%6 Kementrian Pendidikan Nasoinal, Pengembangan Pendidikan Budaya dan Karakter
Bangsa, 38.



3) Menurut Abu Syahbah dalam Rosihon Anwar :
Slang abaal, 2 Wl fl e JTA F5g e A DU 5k
G ladd) 3 L3 ey ) Joad Jsal J3aid)

.JL;J\ 9}.& J>-T d) a2 933.3; J3l
Menurut Abu Syahbah, al-Qur’an adalah kitab Allah yang

diturunkan kepada a@literakhir, yaitu nabi Muhammad Saw.

dan diakhiri surat a/-

al-Qur’an merupakan
ng diturunkan kepada
alaikat Jibril As., yang
Pacanya bernilai ibadah

surat al-

Me d a bernilai ibadah, yang
dilakuk s d ul@kapl lisan, fllata atau penglihatan,
pendendiarl Mad™o iR & Wamal®an digunakan untuk
melafadkan ayat, mata sebagai melihat huruf demi huruf dalam

susunan kalimat al-Qur’an, pendengaran sebagai pendengar lafad

yang diucapkan, hati sebagai merasakan sentuhan nilai-nilai dalam

2" Rosihon Anwar, Ulum Al-Qur’an (Bandung: CV Pustaka Setia, 2007), 33.



kandungan ayat. Memperbanyak membaca al-Qur’an mampu
melembutkan hati, menghilangkan keraguan, dan melapangkan
dada.?®

b. Adab sebelum membaca al-Qur’an:
1) Suci dari hadats kecil dan hadats besar

Adapun cara bg i dari hadats adalah dengan melakukan

wudhu, maalli®esar, dan j09aMayamum.”® Hadats kecil dapat

ataupun tayamum saja
berhalangan memakai

cikan melalui mandi

2)
paca dianjurkan untuk

lam Allah berisi

3 . Membaca al-Qur’an dengan
mefigiha i a kerendahan hati dan
sebdg@i itab sy@lal-Qur’an.

3) vltufdN O R O G O

Membaca al-Qur’an diisyaratkan untuk menutup aurat.

Pemikiran ini didasari atas penghomatan terhadap kitab suci.

8 Muhammad bin Muhammad Abu Syuhbah, Etika Membaca dan Mempelajari Al-Qur’an
Al-Karim, 79.

2 Al-Imam Abu Hamid Al-Ghazali, Rahasia Bersuci (Jakarta Selatan: Mizan, 2015), 55.



Adapun aurat pada perempuan adalah seluruh tubuhnya
kecuali wajah dan kedua telapak tangan, sedangkan aurat laki-
laki adalah bagian tubuh antara pusar dan lutut kaki.*

4) Tempat yang suci

Membaca al-Qur’an diisyaratkan untuk menempati tempat

yang bersih dalarg suci dari kotoran-kotoran. Hal ini

bacaan huruf-huruf al-
ap huruf, seperttmembaca

mad dan /Idghai fOalam kata lain berhati-hati dalam

mefiBac alifier aknanya.®
th i iieatk@n den Shahih dari Mujahid
tenﬁg ﬂnmﬂﬂw:mﬂeﬁiﬂecara perlahan-lahan.

Dalam syarah a/-Muhadhab dikatakan bahwa membaca al-

% Sholeh Qasim & A. Afif Amrullah, Tuntunan Sholat Ala Rasulullah SAW dan Dalil-
Dalilnya untuk Warga NU (Jakarta: Lembaga Takmir Masjid-PBNU, 2014), 34.

! Musthofa, “Adab Membaca Al-Qur’an”, An-Nuha, Vol. 4, No. 1 (Juli, 2017), 5-7.

%2 Syaikh Manna’ Al-Qaththan, Pengantar Studi Ilmu Al-Qur’an (Jakarta Timur: Pustaka Al-
Kautsar, 2006), 229-230.



2)

3)

Qur’an dengan cepat hukumnya makruh. Sedangkan al-Hafizh
Ibnu Hajar membolehkan membaca dengan cepat dengan
syarat tidak menghilangkan huruf, harakat, dan sukun serta
ketentuan bacaan tersebut. Karena orang yang membaca
dengan tartil dan merenungkan apa maknanya, seperti

menyedekahkan s3 tiara yang mahal, sedangkan orang

dan diperjelas hurufnya, serta [@lak memasukkan satu
pada huruf lainnya
ukan tadabbur al-Qur’an dan pef@hungannya
lan dengan perenungan
IS dalam membaca al-
iliki sifat
arif dan ciri dar1 G ang yang shaleh. Adapun cara untuk
men@lgi g n apa yang tengah
dib@e@n i ug8 ancam@n, larangan ataupun
perﬂjiﬂyﬂ REMudiEn el dhsertERi untuk menghadirkan
makna dari ayat yang tengah dibacanya.
Melantunkan suara dalam membacanya
Disunahkan agar memperindah suara dalam membaca al-

Qur’an. Adapun cara dalam memperindah suara dalam



membaca al-Qur’an dengan memperhatikan tata cara
33
pembacaannya.
4) Perhatian dan pemikiran tentang ayat-ayat
Siapapun orang mukmin yang memahami makna

kandungan al-Qur’an disunahkan membacanya dengan penuh

lan tentang ayat-ayatnya. Hal ini
sebagaima membaca al-Qur’an. Lidah

emudian direnungkan isi

'an Sebagai pedoman

di kehidupan sehari-

gunakan seluruh tubuhnya untuk

il|al
R

OGO

a am kehidupan sehari-

%% Muhammad bin Muhammad Abu Syuhbah, Etika Membaca dan Mempelajari Al-Qur’an
Al-Karim (Bandung: CV Pustaka Setia, 2003), 113-117.

% Romdoni Massul, Metode Cepat Menghafal & Memahami Ayat-Ayat Suci Al-Qu’an
(Yogyakarta: Lafal Indonesia, 2014), 92.



3) Muhasabah
Yaitu merenungkan diri, dari amalan-amalan yang telah
lalu yang kemudian diperbaiki menuju yang lebih baik.*
5. Sholat dhuha
Shalat dhuha ialah shalat sunah yang dilakukan di pagi hari yaitu

ketika matahari sedang naik rang-kurangnya shalat dhuha ini dua

raka‘at, boleh empa atau delapan raka'at. Waktu

shalat dhuha igiKira-kira matahari sedang setinggi 7 hasta (pukul

tujuh sampajilihasuk waktu zhuhur). Bacaan SHliat dalam shalat dhuha

pada raka'atjiertama ialah surat a/-shams dan @@8da raka'at kedua surat

al-duha®® SHBlat Dhuha yang dikerjakan merfifliki 3 makna filosofis
yang disebut@n M. Khalailurrahman al Mahfafillyaitu:

a. Sebagai

melakukan ibadah-iba® ah, yang salah satunya adalah sholat

dhuha.
b. Ingat k a ngaiVl a ipta

Selall:'n%imt ﬂlaﬂal{ﬂ rﬁjaﬁlan kita takut dalam

melakukan keburukan, karena itulah sholat dhuha ini mampu

dijadikan alat untuk mengendalikan perbuatan yang tidak baik,

% Musthofa, “Adab Membaca Al-Qur’an”, 11-13.

% Moh. Rifa’i, Risalah Tuntunan Sholat Lengkap (Semarang: CV Thoha Putra Semarang,
1976), 83.



karena selalu mengingat bahwa dirinya selalu berada dalam
pengawasan.
c. Bertawakal kepada Allah
Sholat dhuha sangat dianjurkan untuk dilakukan sekaligus
sebagai upaya bertawakal kepada Allah atau menyerahkan diri atas

segala urusan kepad dan meminta agar dimudahkan

sholat dhuha akan

atan dan kekuasaanya

yang telah dikerjakan,

ang diriwayatkan

- ’ \
w24 % o)~ }\*"
4 3 )

r

. , 3 _
Lo ) Jsdg J6
25044 27 4 A
49 AJJ,/U« u;;.,aj\

0

n an sholat dhuha dengan

[13 aj
k igmyuigitio a oleh Allah, sekalipun
P O QP ROtoey

dosa itu seba buth lautan” (HR. Turmudzi).*®

%" Amil Lailatus Suroya, Zahro’ Nur Heliza, “Disposisi dalam Implementasi Kebijakan
Sholat Dhuha di MTS Al-Amien”, Adabiyah Jurnal Pendidikan Islam, Vol. 2 No. 1 (Desember,
2017), 22.

%8 Anshori Fachmie, Penuntun Shalat Dhuha Sholat di Waktu Pagi (Surabaya: Apollo
Lestari, Tt), 4.



A.

BAB Il

METODE PENELITIAN

Pendekatan dan Jenis Penelitian

Dalam penelitian ini, digu gendekatan kualitatif, yaitu penelitian

yang berlandaskan pads isme yang bertujuan untuk

meneliti pada kondjgiobjek yang alamiah, dimaf@kpeneliti itu sendiri yang

menjadi instrumegiliy/a, dan triangulasi (pengumpula@lidata secara gabungan)

adalah teknik penglimpulan datanya.*

Dalam peneli@i@n ini, jenis penelitian yang digun@kan adalah studi kasus.

Alasan peneliti dalam penelitian ini
diperlukan untuk atkan data-data yang
diperlukan_bai a_sehingga harus
dilakukan secara jaighsi R0 Railmelala mencatat apa yang
tengah terjadi dan melakukan a reflektif ternadap berbagai dokumen
yang ditemukan dii@ba e mBeat ran ra mendetail.*°
Kehadiran Penel

Peneliti kualiﬂf ﬂlﬂe@aiﬂnﬂ oﬁ Mk memahami masalah

sosial yang mendasar pada penelitian yang menyeluruh. Oleh karena itu,

dalam penelitian ini, peneliti berperan sebagai instrumen kunci, pengumpul

%9 Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2017),

4 Ibid.,14.
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data dan partisipan penuh dengan melakukan pengamatan. Dengan peneliti
melakukan interaksi dengan subjek dalam waktu yang lama dan selama itu
data dalam bentuk catatan lapangan dikumpulkan secara sistematis dengan
wawancara dan dokumentasi.*

C. Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian merupakaqii@mpat penelitian yang akan dilakukan.

Dalam penelitian ini, peg penelitian di MAN 3 Madiun

yang bertempat di Raya Ponorogo Madiun, ¥l/17.7, Desa Glonggong,

Kecamatan Dolog@, Kabupaten Madiun. Hal disebabkan adanya

kesesuaian topik §@ng peneliti ambil berdasarkan o@8ervasi yang dilakukan
sebelumnya
D. Data dan Sumbe

Data adalah @B oleh peneliti untuk

dengan beberapa tehnik selama® penelitian berlangsung. Berdasarkan

sumbernya, data i a @t ta primer dan sumber

data sekunder.

1. Sumber dataHinﬂym Gk Egﬂpﬁeﬂau dikumpulkan oleh
peneliti langsung dari sumber datanya. Data primer ini disebut juga data

asli atau baru yang memiliki sifat up to date. Untuk mendapatkan data

primer ini peneliti harus mengumpulkannya secara langsung baik

1 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
2017), 164.



menggunakan tehnik wawancara, observasi, diskusi terfokus dan
kuesioner.” Data primer ini bersumber dari kepala madrasah, waka
kurikulum, pembina agama, wali kelas, dengan perolehan data tentang
bagaimana pelaksanaan program membaca al-Qur’an dan sholat dhuha,

serta dampak dari program membaca al-Qur’an dan sholat dhuha

ebagai pelengkap data
eroleh dari dokumen-
dokumen sepég 3 Madiun, visi, misi,
tujuan madra| data siswa dan data

pahan-bahan lain yang

Teknik pengumpulan data B hal yang sangat penting dalam

penelitian. Karen u
digunakan untuk digerlukan
tehnik pengumpuﬂ A6 i el Bl Garofdsi atau data. Adapun

teknik pengumpulan data pada penelitian ini meliputi observasi, wawancara

kan suatu cara yang

ehingga tanpa adanya

dan dokumentasi.

“2 sandu Siyoto & Ali Sodik, Dasar Metodologi Penelitian (Sleman: Literasi Media
Publishing, 2015), 67-68.

“3 Johni Dimyati, Metodologi Penelitian Pendidikan dan Aplikasinya pada PAUD (Jakarta:
Prenadamedia Group, 2013), 39-40.



1. Wawancara adalah percakapan bertujuan, yang biasanya dilakukan

antara dua orang dengan tujuan memperoleh keterangan. Wawancara
juga bisa dikatakan dengan memberikan beberapa pertanyaan kepada
pihak pemilik data.** Teknik wawancara dalam penelitian ini digunakan
untuk mengambil data tentang penanaman karakter religius dan disiplin

melalui program membaca 3 an dan sholat dhuha pada siswa kelas

X di MAN 3 Mg : ak-pihak yang diwawancarai

data penelitian yang
berupa catatg Dokumentasi ini bisa

ehidupan, peraturan,

% Sumber data

MAN 3 Madiun, visi, mis madrasah, struktur organisasi, data

guru, data sis nEpRlas dokumentasi kegiatan
serta catatan €rt a i ng berkaitan dengan

penelitian. PONORODDGOD

* Salim & Syahrum, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Ciptapusaka Media, 2012),
119.

“ Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, 240.



F. Tehnik Analisis Data
Analisis data kualitatif adalah proses mengorganisasikan dan
mengurutkan data ke dalam pola, kategori sehingga nantinya ditemukan
sebuah tema yang bisa dirumuskan hipotesis kerjanya seperti yang disarankan
oleh data. Analisis data ini dimulai sejak pengumpulan data, pemilihan dan

pemfokusan data, yang dilanj engan menyajikan informasi yang

didapat serta memberik . nalisis data yang digunakan

dalam penelitian ini ah menggunakan konsep®illes dan Huberman yang

mengemukakan tig@tahapan yaitu reduksi data, peny@jian data, dan penarikan

kesimpulan.

Pengumpulan Data Display Data

Reduksi Data

Penarikan Kesimpulan

Gambar 3.1 Teknik Analisis Data Menurut Milles dan Huberman
1. Reduksi Data
Reduksi data yaitu proses pemilihan ataupun pemfokusan data yang ada

di lapangan. Reduksi data ini dimulai sejak pemilihan atau pemfokusan



wilayah yang diteliti. Maka untuk data yang tidak penting sebaiknya
dibuang. Dalam penelitian ini, data yang direduksikan adalah data-data
hasil dari observasi, wawancara, serta hasil penelitian yang dilakukan di
MAN 3 Madiun.

2. Penyajian Data

Setelah dilakukan reduksi,

selanjutnya adalah penyajian data.
Penyajian data merug i masi yang didapatkan peneliti
di lapangan.
3. Penarikan kes
Dalam pengu erti serta tanggap apa
yang diteliti ( pengarahan dan sebab
akibat.*® Ve lan vyaitu penarikan
kesimpulan a ra dan akan berubah
apabila tidak 0 ! i j ndukung pada tahap
kesimpUfan yang
dikemukakan pada tahap awWe Kung oleh bukti-bukti yang valid dan
konsisten ketilk@ip I a mengumpulkan data,
kesimpulan a meruf@@kan kesimpulan yang

kredibelY I O W O R O ¢ O

““Albi Anggito & Johan Setiawan, Metode Penelitian Kualitatif (Sukabumi: CV Jejak, 2018),
187-188.

* Sugiyono, Metodologi Penelitian Kualitatif, dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2012), 227.



G. Pengecekan Keabsahan Temuan
Keabsahan data merupakan konsep penting yang diperbaharui dari
konsep kesahihan (validitas) dan keandalan (reliabilitas). Dalam penelitian
ini, peneliti harus mempertegas teknik apa yang digunakan dalam
mengadakan pengecekan keabsahan data yang ditemukan. Teknik

pengecekan keabsahan data dipakai oleh peneliti dalam proses

penelitian adalah perpanjg

Triangulasi dalg@@®pengujian kredibilitas i bagai pengecekan data

dengan cara pemgilksaan ulang, baik itu dari sum@§, cara maupun waktu.

Sehingga macan@@triangulasi sebagai teknik pefieriksaan yang dapat

digunakan ada a yaitu triangulasi sumber, t@@ngulasi metode, dan
triangulasi waktu.

1. Triangulasi S

yang kemudian dianalisis 8 Eehingga menghasilkan kesimpulan.

2. Triangulasi i
Untuk n et i a, pem@liti bisa melakukan

pengecakanﬂt&rﬂ;n ﬂnﬁnﬂn ﬁmﬂ'yang berbeda namun

pada sumber yang sama. Misalnya peneliti melakukan pencarian data
melalui observasi, maka dalam pengecekan data bisa menggunakan
wawancara. Jika pengecekan data menghasilkan hasil yang berbeda,

maka perlu diskusi lebih lanjut untuk memastikan data yang benar.



3. Triangulasi waktu
Waktu juga sering mempengaruhi kredibilitas data. Untuk itu
dalam rangka pengujian kredibilitas data, maka yang dapat peneliti
lakukan adalah dengan melakukan pengecekan wawancara, observasi
atau teknik lain dalam waktu ataupun situasi yang berbeda. Data yang

dikumpullkan dengan tehni ancara di pagi hari akan memeberikan

ng jawab pada bidang
meliputi wawancara,

] pada pagi dan siang

H. Tahapan-Tahapan Penelitian

Tahap-taha@sp ada 3, tahapan yang
ditambah dengan@h hiEla litian tu tahapan penulisan
laporan hasil penéﬂaﬂaﬁaﬂnﬁaﬂrﬁjtﬂlam
1. Tahap pra lapangan dilakukan sebelum penelitian dilakukan yang meliputi:

rancangan penelitian, memilih lapangan penelitian, mengurus perizinan,

menjajaki dan memulai keadaan lapangan, memilih dan memanfaatkan

“8 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif, Kuantitatif, dan R&D, 273-274.



informan, menyiapkan perlengkapan penelitian yang menyangkut
persoalan etika penelitian.

. Tahap pengerjaan dilakukan pada saat memasuki lapangan dan berperan
sambil mengumpulkan data.

. Tahap analisis data yang meliputi analisis selama dan setelah

pengumpulan data.

. Tahap penulisan hasil



BAB IV
TEMUAN PENELITIAN
A. Deskripsi Data Umum
Deskripsi data umum ini membahas mengenai sejarah singkat

berdirinya MAN 3 Madiun, leta afis, tujuan pendidikan, visi dan misi,

struktur organisasi, keada p, keadaan siswa, dan keadaan

sarana dan prasarangi@ng ada di MAN 3 Madiu

1. Sejarah SingK@t Berdirinya MAN 3 Madiun

Berdirifge MAN Dolopo dilatarbelakangi@@leh adanya pemikiran

membuka perj@idikan yang bersifat atau berciri Islami untuk jenjang

at menengah atas di Desa Dohoj@éngan pertimbangan:

pendidikan ti
a. Desa D

b. a Doho sendiri yaitu

C. Di Desa Doho ada 2N 0 MI Darul Ulum dan MI Mambaul
Hikmah
d. Di Des rasdh BRiniyah @lang keduanya sangat

potensiﬂaﬂ pﬁ{;e’ﬂarﬂ ﬂanﬁlslﬂ

Dengan modal tamatan madrasah dan sekolah tersebut di atas, perlu
adanya wadah pendidikan guna menampung tamatan dari lembaga-
lembaga tersebut dan berlokasi di Desa Doho juga. Hal itu disampaikan

Bupati Kepala Daerah TK.Il Madiun pada peresmian gedung MTsN

41
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Doho Dolopo Madiun pada waktu itu. Himbauan Bupati ditindaklanjuti
oleh Trio Pendiri yaitu Wasit, SH (Kepala MTsN Doho), Badjuri, BA
(guru MTsN Doho) dan Drs.Masruchin (guru MTsN Kota Madiun). Pada
tanggal 1Maret 1987, diadakan pertemuan pertama dengan menghadirkan
tokoh-tokoh masyarakat, tokoh pendidikan dari Kecamatan Dolopo,

Kebonsari dan Dagangan Y3 )ada akhirnya memutuskan bahwa di

Desa Doho perlu digh k/ah dan diusahakan berstatus

filial (kelas jauk anggal 4 April 1987, Gi@dakan pertemuaan kedua

yang sekaliguSBtlitetapkan sebagai tanggal berdiinya Madrasah Aliyah

Persiapan Filg@ di Desa Doho Dolopo. Pada bul@n Juli 1987 Madrasah

Aliyah Persia@@n Filial menerima siswa baru @hun ajaran 1987/1988.

Tercatat 63 sigilla yang aktif mengikuti kegitan b@lajar mengajar.

waktu itu sungguh suatu oral yang sangat luar biasa. Setelah

usulan filial S kas@n skan ke Departemen
Agama RI lu p diun Kanwil Prov. Jatim.
Keputusan [iﬂerﬂiﬂgﬂlﬂ LT ﬁ)/ﬂ/103/E/1987, tgl. 23
Desmber 1987, nama Madrasah ini resmi menjadi Madrasah Aliyah
Negeri Ponorogo Filial di Doho Dolopo Madiun, dengan struktur

organisasi sebagai berikut :

Pimpinan Filial : Badjuri. BA
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PKM Kurikulum : Drs. Maksum Umar
PKM Kesiswaan : Drs. Masruchin
PKM Saran Prasarana : Drs. Slamet Daroini
BP : Drs. Dimyati

Akhirnya, sesuai Keputusan Menteri Agama RI Nomor 107 tahun

1997, tanggal 17 Maret 199 engakhiri status filial menjadi Negeri

penuh dengan nama egeri Dolopo yang terletak di

0 332 Desa Doho, Kec. opo, Kab. Madiun. Pada
2002/2003, madrasah ini bergilndah lokasi yang lebih
strategis, yak@iledi Jalan Raya Ponorogo KM 17.@bDolopo Kab. Madiun.
Selanjutnya @8ngan adanya Keputusan Medhlteri Agama Republik

Indonesia Nolior: 673 tahun 2016 Madrasah@#liyah Negeri Dolopo

berubah namajillenjadi Ma

meningkatkan kecerdasan, P8 an, kepribadian, akhlag mulia, serta

ketrampilan u uti pendidikan labih
lanjut.®

3. Visidan Misﬁﬂ ﬂoﬂ R L0 E‘ L

a. Visi
Terbentuknya insan yang berprestasi, selaras antara iptek dan

imtaq serta berbudaya lingkungan. Dengan indikator-indikator :

“9 Lihat Transkrip Dokumentasi dalam Lampiran Penelitian ini, Nomor: 01/D/10-03/2021.
*0 |_ihat Transkrip Dokumentasi dalam Lampiran Penelitian ini, Nomor: 02/D/10-03/2021.
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1) Lulusan yang berkualitas.

2) Meraih kejuaraan akademik dan non akademik.
3) Terampil menerapkan teknologi tepat guna.

4) Patuh dan taat pada ajaran agama Islam.

5) Memiliki jiwa enterpreneur dan berbudaya lingkungan.

tenaga kependidikan

2) pelajar mengajar untuk

3) n diri siswa yang

yang berorientasi pada

siswa

istigomah dalam pé gn ajaran Islam.

6) Men paktlbi der pada madrasah.>
4. Struktur OrgaRis

StuktLPoﬂiQ;i ot Gl Bmiliki peranan yang

penting, yaitu untuk memperjelas fungsi, peran, dan tanggung jawab
pada suatu bidang. Dengan adanya struktur organasisai, tentu akan

mempermudah pelaksanaan sistem yang ada di madrasah untuk semakin

*! Lihat Transkrip Dokumentasi dalam Lampiran Penelitian ini, Nomor: 04/D/10-03/2021.
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maju sesuai dengan tujuan-tujuan yang ingin dicapai. Adapun struktur

organisasi di MAN 3 Madiun:

a. Kepala Madrasah : Drs. Ah. Yani Musthofa
b. Kepala Tata Usaha : Baikuni, S.Sos
c. Waka Kesiswaan : Yulis Susilowati, S.Pd, MKPd

ko Budi Wasito

d. Waka Kurikulum
e. Waka Humas

f. Waka Sarprg : Fadelan, S.Pd

g. Kepala Pe : Dyah Nur Fitria,

h. Kepala La@j Komputer : Umi Kultsum, S.Pc

i. Kapala La8 TPHP ), S. P. MM

j. Kepala LalFisika : Mujiati, S. Pd

Kepala Lagl#Kimia Muiandari,

n. Wali Kelas, Guru, dan B

0. Siswa>
5. Keadaan Gu a
Jumlah sEfrUE e Rdndlm AR 3 dlon &Bnyak 44 orang terdiri

dari 31 orang guru, 8 orang pegawai administrasi, 3 orang satpam, dan 2

orang petugas kebersihan.

°2 Lihat Transkrip Dokumentasi dalam Lampiran Penelitian ini, Nomor: 05/D/10-03/2021.



a.

Daftar Guru Tetap & Guru Tidak Tetap
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Tabel 4. 1 Daftar Guru Tetap & Guru Tidak Tetap

No NAMA NIP PANGKAT/GOL
Drs. Ah. Yani Musthofa,
! M.Pd.I 196511111992031006 | pempina/ 1Va
2 | Supriadi, S.Pd 197112101998031002 | pempina/ 1Va
3 | Drs.Eko Budi Wasito 196404041991032001 | pempina/ 1Va
4 | Fadelan, S.Pd §308041999031003 | pembina / IVa
5 | Mujiati, S.Pg 998032002 | pembjina / IVa
Yulis Syg
6
Pembina / IVa
7
19721027199903 Pembina Tk I / IVb
8 19720118199803 Pembina /1 Iva
9 19660125200312 Pembina / Iva
10 Pembina / Iva
11 Penata Tk I 111 /d
12 Penata Tk I 111 /d

Drs. Wasit Suryal

Penata Tk | 111 /d

1111 /d

Penata Tk I 111 /d

$08202006041008

16 Penata Il1/c
17 | BojaiWulandasisS.Ld "W (182409042008042021 | porata 111/c
Ha ] 3
8 1sq K “ ]‘ ! 82007010802 | penata 111/c
19 | DyaWNur WBOI1200710%002 | penata 111/c
20 | BilkrAdkal, NNd LY K7 e8obsRop0 %odbs Penata I11/c
21 | Sunarni, S.Pd 196806072007012038 | papata 11l/c
22 | Khoirul Khitam,S.Pd 197205142006041016 | pepata 111 /c
23 | Titik Ariyanti, S.Pd 197608092007102002 | papata 111 /c
24 | Heru Subagio, S.Pd 197206042006011020 | penata 111 /c
25 | M. Haris Mustafid, S.Ag |197712062005011001 | penata 111/c
Ernik Wahyu
20| Widayati,s.Pdi 197012242014112002 | ponata Muda 111/a




b.
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27 | Khusnul Kholifah, S.Pd - )
28 | Lia Faizah, Shi - -
Andy Roisul
29 .
Muslim.S.Pd - )
30 | Yani Safitri, S.Pd - -
31 | llfatul Amanah, M. Pd - -

NO NAMA NIP PANGKAT/ GOL
1 Baikuni, S.Sos 196410171993031001 I:Iel;l;ta Tingkat I
2 | Shofatul Azizah, AMd  [198203032009102002 | Penata Muda/ Ill/a
3 | Richa Khamalia, A.Ma  198602012009012009 | Pengatur Tk. I/ 11/d
4 | Khoirul Nafigin 196912102014121002 | Pengatur Muda/ 1l/b
5 akim Ardiansyah -
6
7
8

Nur Huda




d. Daftar Petugas Kebersihan

Tabel 4.4 Daftar Petugas Kebersihan

48

NO NAMA JABATAN
1 | Yusron Petugas Kebersihan
2 | Junaidi Petugas Kebersihan

6. Keadaan Siswa>

a. Gambaran Rog

Tabel 4.5 Gambaran Rom§

2017/2018

2018/2019

2020/2021

b.

Tahun Ajaran Ket
KELAS
2018/2019 2019/2020 2020/2021
X |77 18 58 47
X1 60 78 49
X1l 60 62 78
TOTAL 198 198 174

>% Lihat Transkrip Dokumentasi dalam Lampiran Penelitian ini, nomor: 06/D/30-03/2021.



7. Sarana dan Prasarana

a. Tanah dan Halaman

49

Tanah MAN 3 Madiun berasal dari pemerintah seluas 5.571 M?

dan tanah wakaf seluas 1.510 M?% Luas areal seluruhnya adalah

7.081 M?

b. Gedung

Bangunan

Tabel 4.7 Jumlah Rua

No Jenis Ruang Jumlah uran M? | Keterangan
1 1 38,5 Baik
2 56 Baik

Baik

Baik

Baik

Baik

9 Ruang Komputer 1 56 Baik
10 | Gudang 1 24 Baik
11 | Ruang BP/ BK 1 16 Baik
12 | Ruang UKS 1 80 Baik
13 | Ruang Ketrampilan 1 96 Baik
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Elektro

Ruang Keterampilan Tata

14 1 72 Baik
Busana

15 | Mushola 1 114 Baik

16 | Ruang OSIS 1 28 Baik

17 | Ruang Lab. Kimia 1 120 Baik

18 | Ruang Lab. Biologi 1 100 Baik

2079,5

} luas ruang dan luas teras

B. Deskripsi Data K

Data khusus data penelitian yang
diperoleh dari lap pagian ini adalah data
mengenai pelaksa lan sholat dhuha, serta
dampak program terhadap disiplin dan

Qur’an dan Sholat Dhuha pada

Siswa Kelas X @M iLiN
Prograflk di kan digMAN 3 Madiun adalah

membaca  al-Qp¥ ag Jelaf] siiPlpt JRhull s@§raf Yerjama’ah. Kebiasaan

ataupun tradisi di MAN 3 Madiun ini sudah lama dilakukan, namun
program tersebut belum terorganisir dan tersistem secara bagus, yang
mengakibatkan sulitnya pengontrolan. Pada tahun 2017, terdapat

pergantian kepala madrasah, di situlah dimulai penataan ulang program

> Lihat Transkrip Dokumentasi dalam Lampiran Penelitian ini, Nomor: 07/D/10-03/2021.
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membaca al-Qur’an dan sholat dhuha agar tersistem dengan bagus. Hal
tersebut dilakukan oleh bapak kepala madrasah yang dirapatkan dengan
guru-guru keagamaan. Rapat tersebut mendapatkan hasil bahwa
pembacaan al-Qur’an dikompakkan melalui satu komando dari ruang guru

yang dipancarkan ke seluruh kelas melalui sound yang ada di setiap kelas,

kemudian ditirukan oleh selur, Wwa. Pengomando adalah mereka yang

qori’-qori’). Halersebut sesuai dengan hasil wa ara berikut:

baca al-Qur’an sudah ada,
m tersistem dan akhirnya
berkumpul dengan guru

ggagas dari dulu sudah ada, seperti m
lum terorganisir dengan bagus dan b
uk tahun 2017 yang kemudian Ki
, sebaiknya dikompakkan seluruh kel@§ dan dikomando oleh satu
ang guru. Di situ komando memb@la al-Qur’annya, dilakukan
setiap pagi sebanyak 10 ayat yang djfifukan oleh kelas-kelas yang
dulillah kita sudah khatam
i seperti sekarang, maka
rumahnya masing-masing
an pada anak-anak dan wali

menembacaan al-Qur’an
0 ke seluruh

Program membaca a dan sholat dhuha ini bertujuan untuk

pembentukan r a[be karakter itu bisa
ditumbuhkan a i n mn mengistiqgomahkan
melalui kegiatdh®kdfjiitaPnlyaligh pdstti il Dal spelBiasaan itu, diharapkan
kebiasaan yang kini dilakukan di madrasah akan terus terbawa ketika

sudah tamat. Selain itu, program ini bertujuan untuk menambah ketagwaan

pada Allah Swt., juga keterampilan untuk terjun di masyarakat, sehingga

> Lihat Transkrip Wawancara dalam Lampiran Penelitian ini, Nomor: 01/W/24-02/2021.
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mereka bisa memimpin, bisa menjadi panutan bagi masyarakatnya.
Pembiasaan inilah yang akan menjadi ilmu terapan di masyarakat, dan
inilah yang sebenarnya dibutuhkan dalam kehidupan masyarakat. Hal ini
sesuai dengan yang diungkapkan oleh bapak Ah. Yani Musthofa selaku

kepala madrasah:

aca al-Qur’an dan sholat dhuha adalah tujuan
2l anak, pembentukan karakter anak yang
aahkan kegiatan-kegiatan yang positif
atau kita me i gglatan yang positif. Diharapkan nanti

Tujuan inti dari program J
intinya adalah pembeg

Bsaan nantinya akan terbiasa,
ini tetap mengistigomahkan

an tersebut kemudian diperkuat@@leh pernyataan bapak

Eko Budi Wasif@selaku waka kurikulum sebagai @@Fikut:

sholat dhuha disamping
etahuan umum tetapi juga
ambahkan, meningkatkan
arakat yang riil. Sebetulnya
impin membaca al-Qur’an
ilmu terapan langsung di
Ran sebenarnya

Tujuan

anya program membaca aI Qur an

Program membaca a an dilakukan setiap hari oleh seluruh
I pembelajaran, maka

siswa, baik da jaran,
terlebih dahulu asma@ll husna dan dilanjutkan

dengan memb!:cla gﬁarﬁiﬁt&bﬁ age?ah ritual wajib agar

dimudahkan Allah Swt., dalam menerima pembelajaran. Pembiasaan
sebelum pembelajaran ini dilakukan pada pukul 07.00-07.15 WIB yang

dikomando dua orang, salah satu mengomando pembacaan doa dan asmaul

% Lihat Transkrip Wawancara dalam Lampiran Penelitian ini, Nomor: 01/W/24-02/2021.
*" Lihat Transkrip Wawancara dalam Lampiran Penelitian ini, Nomor: 02/W/24-02/2021.
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husna, dan satu siswa lagi bertugas mengomando pembacaan al-Qur’an.
Pengomandoan dilakukan di ruang guru yang kemudian dipancarkan ke
seluruh ruangan melalui sound yang terpasang pada setiap kelas, dan
nantinya ditirukan seluruh siswa. Pembacaan al-Qur’an tidak perlu banyak,
namun yang terpenting adalah keistigamahannya. Di MAN 3 Madiun ini,

setiap harinya siswa rutin megal@@a. al-Qur’an sebanyak 10 ayat, baik itu

dalam keadaan ujian semester, gsteran, bahkan ujian nasional.

Pengomando ad bacaan ayat al-Qur’an
yang bagus, dal@in artian sesuai dengan aturan p@ibacaan al-Qur’an baik
dari segi mak -nya. Mereka dipilih

setelah ada yang dilakukan guru

keagamaan. a dijadwalkan untuk

melaksanakan Penjelasan di atas

Pengomando
elas 10, 11, dan 12 dan
awal giroahnya, bacaannya bagus, dipilih
yang selanjutnya dijadwalkan setiap hari 2
ng satunya untuk membaca
al-Qur" hari, untuk membaca doa
asmaul kannya hanya 10 ayat tapi
meman i i isi lllangan apa segala macam,
walaup em pun tetap membaca al-

Qur'an.-ila-_-; O

Pelaksanaan program membaca al-Qur’an juga bisa dilihat dari

yang

orang,

gambar di bawah ini:

%8 Lihat Transkrip Wawancara dalam Lampiran Penelitian ini, Nomor: 01/W/24-02/2021.
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Ruang Guru.

Gamb@l® di atas menunjukkan bahwdadBpelaksanaan program

membaca al-Q@ifan dipandu oleh siswa yang béligas dari ruang guru,

yang kemudian@8uaranya dipancarkan melalui sodfid yang terpasang pada

setiap kelas.
Adapu AN pada jam istirahat
pertama atdbuba dilakukan secara

terjadwal dikakenalsan giginakan sebagai tempat

sholat kurang mencukupi untu® ampung seluruh siswa. Setiap harinya,

ada dua kelas g a S
hari itu dibagi k S XII. wal sholat dhuha hari

Senin dan Selag a(ﬂhmtugisﬂkﬂ ﬁaﬂabu dan Kamis untuk

siswa kelas XI, serta hari Jum’at dan Sabtu untuk siswa kelas XII. Jikalau

, karena selama enam

mushola tidak mencukupi, maka dibagi menjadi dua kali atau bergantian.

Sholat dhuha dilakukan secara berjamaah, dan imam sholatnya adalah guru

> Lihat Transkrip Dokumentasi dalam Lampiran Penelitian ini, Nomor: 08/D/27-03/2021.
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yang sedang mengajar di kelas jam ketiga, karena tidak semua guru di jam
ketiga laki-laki, maka bapak Haris selaku pembina agama atau guru lain
akan siap menjadi badal atau penggantinya. Hal ini sesuai dengan

pernyataan bapak Eko Budi Wasito selaku waka kurikulum:

Pelaksanaan sholat dhuha dilakukan secara terjadwal, pada jam istirahat
pertama, yaitu di jam 09.15 yang dilakukan secara berjamaah. Kalaupun
mushola tidak muat, sholat glwha dilakukan secara bergantian, karena jadwal
dalam enam hari itu dibgg PUKNEQ kelas, jadi dalam sehari ada dua kelas, dan
bila dilakukan bersg musho belum mencukupi. Namun waktu yang
dimanfaatkan u al yang lebih b2@lSeitu tidak papa, tidak masalah. Untuk
imam sholat dijadwalkan dan terte di mushola. *

tersebut kemudian diperkU@&oleh pernyataan bapak

M. Haris Mustd#lid selaku pembina agama:

Saya mglijbuat jawal itu, dan dijadwalkan di istirz
dan ma sembilan empat lima atau jam sepu
setiap d@@ hari ganti, untuk hari Senin-Selasa ke
dan Ju Sabtu kelas XI. Yaitu saya mengko
i an_ada kelas X ada guru biologin

jam sembilan seperempat
kurang seperempat, jadi
5 X, Rabu-Kamis kelas XI,
linasi mawon dan apa itu,
ya guru dijam itu yang
contoh, memang untuk

dhuha di masa

pandemi ini igicRmme L€ aglalal.. suatu program yang

dibudayakan, namun pelaksa & dilakukan oleh siswa di rumahnya
rlangsung, sebelum

masing-masing a I e e
kegiatan pemb I alkal t memp@ica do’a dan membaca
al-Qur’an. Peﬂsagarﬁogmﬂerﬁcﬁl-@’an dan sholat dhuha

saat pandemi dijadwalkan pada jam pertama pukul 07.00-07.30 WIB. Hal
tersebut sebagaimana yang diungkapkan ibu Sunarni selaku wali kelas X

MIA 1:

% ihat Transkrip Wawancara dalam Lampiran Penelitian Ini, Nomor: 02/W/24-02/2021.
®! ihat Transkrip Wawancara dalam Lampiran Penelitian ini, Nomor: 04/W/01-03/2021.
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Secara garis besar, memang program kita ya sama seperti sebelum pandemi,
tetep membaca al-Qur’an sebelum pembelajaran, asmaul husna dan sholat
dhuha, yang dilakukan di rumah masing-masing, tapi untuk pelaksanaan
kenyataanya, realitanya, ya kalau ditanya sudah membaca al-Qur’an?, sudah,
sudah asmaul husna?, sudah, sudah doa?, sudah. Ya itu begitu. Kalau itu
insyaallah terlaksana semuanya. %

X MIA 1

MAN 3 MADIUN

7:30 - 5:30 Dra. Anik Nurhani

Anis Linawati, 5.Pd

Titik Ariyant, S Pd

Mujiati, 5 Pd

Senin Selasa Rabu Kamis Jumat Sabtu
Sholat Dhuha Sholat Dhuha Sholat Dhuha Sholat Dhuha/ Sholat Dhuha/ Sholat Dhuha/
1 Tadarus Tadarus Tadarus Tadarus Tadarus Tadarus
7:00 - 7:30 s sr E e £ sn
SKi Bhs. Indonesia PPKn Fisika Waijib
2 Peminatan

Zutieri Atwy Jaumari
s.Pa

Supriadi, 5.Pd

3 Kimia

Boini Wetandars
8:30 - 9:30 s.Pd

Seni Budaya

Andy Roimut Mustim
5Py

Sejarah Indonesia

Heru Subagio, S5.Pd

Al-Qur'an Hadist

Ors. Wasit Suryani

Bhs. Arab

M. Marin Mustand,
S.A

Akidah Aknhlak

Ermik Wanyu
Widayati, S.Pd |

Bhs. Ingaris TPHP Penjasorkes Ketrampitan SOSIOLOGH
a4 Elektro Lintas Minat
Hani wigi Hastuti | Dadang Metanawako Knwsnut Knotifan,
9:30 - 10:30 S Pt n S | Drs Mansusio Abidin | Des. Eko Budi Wasito
5 EKO LM X Biotog! Fiaih
10:30 - 11:30 |  Oyan Mur Fitria, SE Sunarni.S Pd Lia Faiza, SHi
v ST

e BEBT/SET

l Gambar 4.2 Jadwal PelajarallM A1

X MIA 2

MAN 3 MADIUN

Senin Selasa Rabu Kamis Jumat Sabtu
Sholat Dhuha/ Sholat Dhuha Sholat Dhuha Sholat Dhuha/ Sholat Dhuha/ Sholat Dhuha/
1 Tadarus Tadarus Tadarus Tadarus Tadarus Tadarus
7:00 - 7:30 st sH sH sH sH sH
2 Biologi Bhs. Arab Figin Seni Budaya TPHP Fisika
M. Haris Mustafid Andy Roisul Mustim, | Dadang Metnawako,
7:30 - 8:30 Sunami,s.Pd S.Ag Lia Faiza, SHI s.Pa i Mujiati, S.Pd
PPKn Akidah Akhlak i Bhs. EKO LM X Al-Qur'an Hadist
3 Elektro
Ernik Wahyu
8:30 - 9:30 Titik Ariyanti, S.Pd Widayati, S.Pd 1 | Drs. Mansusin Abidin | Anis Linawati, S.Pd | Dyah Nur Fitria, SE | Drs. Wasit Suryani
Matematika SOSIOLOGI Bhs. Inggris Matematika Waijib | Kimia
4 Peminatan Lintas Minat
Zulficri Alwy Jauhari Hanitk widi Hastut, Boini Wutandari,
9:30 - 10:30 S.Pd | Drs. Exo Budi Wasito s.P Supriadi, S.Pd 'SP
_ 5 Sejarah Indonesia | SKI Penjasorkes
Khusnul Kholifah,
10:30 - 11:30 Heru Subagio, S.Pd Dra. Anik Nurhani sPa
SSc TrembEs

P

O NO

R

OGO

1A 2

%2 Lihat Transkrip Wawancara dalam Lampiran Penelitian ini, Nomor: 05/W/01-03/2021.
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XIS

MAN 3 MADIUN

Senin Selasa Rabu Kamis Jumat Sabtu
Sholat Dhuha Sholat Dhuha Sholat Dhuha Sholat Dhuha/ Sholat Dhuha/ Sholat Dhuha/
1 Tadarus Tadarus Tadarus Tadarus Tadarus Tadarus
7:00 - 7:30 sH sH sH SH SH sH
2 PPKn Seni Budaya Bhs. Inggris Matematika Waijib | Figih Bhs. Arab
Andy Roisul Muslim Manik Widi Hastuti | Zulfiori Alwy Jauhari, M. Haris Mustafid,
7:30 - 8:30 Titik Ariyanti, S.Pd s.Pd s.Pa s.Pd Lia Faiza, SHi S.Ag
FISIKA Lintas Bhs. Indonesia Sosiologi Akidah Akhlak Al-Qur'an Hadist SKI
3 | mnae
Ernik Wahyu
:30 - 9:30 Binti Aritah, M_Pd | Knoirul Knitam, M.Pd | Drs. Eko Budi Wasito Widayat, SPd1 |  Drs. Wasit Suryani Dra. Anik Nurhani
4 Ekonomi Geograh Sejarah Indonesia | Sejarah TPHP
Dadang Mewanawako.
:30 - 10:30 Dyah Nur Fitria, SE | Nifatul Amanah, S.Pd | Heru Subagio, S.Pd | Heru Subagio, 5.Pd MM
Penjasorkes BIOLOGI LM Ketrampilan
5 Elektro

Khusaut Knolifah
10:30 - 14:30 s.Pd Sunami, S Pd | Drs. Mahsusin Abidin
VGrghastian jadwal SE0T/2027 35 Tenatabies

membaca al-Q i i id- dilakukan setiap hari,

07.00-07.30 WIB.

contoh suri gram membaca al-

Qur’an dilakukag o

leh
harus sudah a as se

pen para siswanya, apakah

PI}HHRGED

siswa benar-benar mengikuti bacaan yang dikomandokan atau tidak. Guru

adalah melaku

juga harus memastikan bahwa siswa yang menggunakan alat bantu HP,

benar-benar digunakan untuk membuka aplikasi al-Qur’an. Hal tersebut

® Lihat Transkrip Dokumentasi dalam Lampiran Penelitian ini, Nomor: 08/D/10-

03/2021.

® Lihat Transkrip Wawancara dalam Lampiran Penelitian ini, Nomor: 04/W/01-03/2021.
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sebagaimana yang diungkapkan bapak Ah. Yani Musthofa selaku kepala
madrasah:

Pengontrolan program membaca al-Qur’an dengan adanya pendampingan
pembacaan tilawati al-Qur’an di jam pertama. Guru-guru wajib hadir sebelum
anak-anak hadir. Guru akan mendampingi anak-anak mengaji, untuk
mengontrol anak yang terkadang ada anak yang waktunya mengaji itu main HP
sendiri, karena HP di jam pertama belum dikumpulkan. HP akan dikumpulkan
setelah membaca al-Qur’an agar anak-anak yang tidak membawa al-Qur’an
bisa menggunakan HP itu, tapi terkadang HP digunakan untuk bermain tidak
mengaji, disitulah peran g arus mengontrol para siswanya di kelas.®

keagamaan melalui
ang membentuk seksi
uk mengecek teman
ha, untuk kemudian

g diungkapkan

Pengontrolan untuk sho
mengajaimitu, wa

ada pen
OSIM.
yang t
kepada

Di m!»:s'a Ig?ncglr'ni":am:ﬁ-lg:-‘n',:*pc,’;yontrolan pelaksanaan

membaca al-Qur’an dan sholat dhuha diserahkan kepada wali kelas

a dilakukan oleh guru yang sebelumnya
s yangagijadwalkan tersendiri. Disini juga
guru yang dibantu dengan
mbentuk seksi keagamaan
ha yang nanti dilaporkan

masing-masing. Kelas X MIA 1 pengontrolannya melalui pertanyaan

kepada siswa di grup WhatsApp, apakah siswa sudah melaksanakan

% Lihat Transkrip Wawancara dalam Lampiran Penelitian ini, Nomor: 01/W/24-02/2021.
% |ihat Transkrip Wawancara dalam Lampiran Penelitian ini, Nomor: 03/W/01-03/2021.
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membaca al-Qur’an dan sholat dhuha, jika sudah ada jawaban dari siswa
guru pun harus mempercayainya.®” Pengontrolan untuk kelas X MIA 2
dilakukan dengan menyebutkan nama siswa di grup WhatsApp, dan juga
tidak henti-hentinya wali kelas mengingatkan pada siswa  untuk
melaksanakan membaca al-Qur’an dan sholat dhuha.?® Di kelas X IIS,

tidak ada pengontrolan memg al-Qur’an dan sholat dhuha di masa

pandemi ini, hanya Wali kelas f ingatkan bahwa jam pertama

melanggar ma imbingan Konseling).
Selain itu, bag endapatkan nilai rapor
yang kurang bddt A afs , ilai_afektif, dan nilai
pelaksanaart program

membaca al-Qur’an dan shola elalui pengontrolan yang ketat ini,

sampai sekara ajy@n atau sampai ke BK,
siswa cukup dmfiga higur as. HalMini sebagaimana yang
diungkapakan ﬂaﬂ.ﬂrﬂuﬂ)ﬂlﬂ kﬂla madrasah:

Kalau untuk membaca al-Qur'an dan sholat dhuha itu ya diperingatkan, untuk
itu guru sangat berperan, guru harus mengontrol apakah siswa membaca al-
Qur’an apa main HP, melakukan sholat dhuha atau tidak. Dan kalau tidak
membaca al-Qur’an ataupun sholat dhuha nantinya dilaporkan pada keagamaan
yang bekerja sama dengan tata tertib ya artinya jika ada pembohongan maka
ada punishment atau hukuman, namun hukuman disini bukanlah hukuman

®7 ihat Transkrip Wawancara dalam Lampiran Penelitian ini, Nomor: 05/W/01-03/2021.
%8 Lihat Transkrip Wawancara dalam Lampiran Penelitian ini, Nomor: 06/W/01-03/2021.
% Lihat Transkrip Wawancara dalam Lampiran Penelitian ini, Nomor: 07/W/01-03/2021.
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fisik. Dari situ akan masuk pada catatan tidak bagus, karena itu adalah
penilaian untuk semesteran, yaitu nilai raport yang nilai sikapnya diambil dari
situ. Untuk saat ini belum ada yang dilaporkan pada guru BK, mereka hanya
cukup sampai diingatkan guru yang ada di kelas, jadi tidak sampai

membohongi guru di kelas.”®
Adapun mereka yang mendapat hukuman adalah mereka yang
tidak melaksanakan program dengan tepat waktu, yaitu mereka yang

terlambat masuk kelas, yang ,akhirnya tidak melaksanakan program

digiring menujuliushola, untuk tetap melakuka@ldoa, asmaul husna dan

membaca al-Q@Elf an. Agar mereka jera, maka dib@ikan hukuman, seperti

menulis surat §@sin, surat al-bagarah dan surat-§lrat al-Qur’an lainnya.

Sebagaimana Wasito selaku waka
kurikulum:

a al-Qur’an adalah mereka
ambat masuk ke kelas

melakukan_ment 3 10aca ti i aft. Hukuman

tamba
- i A
ihi@fa Biswa yall§ membacanya sekedar

surat-surat Iainnya sebae
membaca, bell.;!;I m%pme%a&egf;‘a!i ﬁgg? makharij al-huruf dan

Secaraggari
membaca al-Q
juga aturan tajwid-nya. Menyikapi hal tersebut, madrasah melakukan

Madiun sudah mampu

pengetesan baca al-Qur’an ketika sebelum masuk sekolah. Pengetesan

dilakukan oleh bapak-ibu guru yang ditunjuk terutama dari guru-guru

7 ihat Transkrip Wawancara dalam Lampiran Penelitian ini, Nomor: 01/W/24-02/2021.
" Lihat Transkrip Wawancara dalam Lampiran Penelitian ini, Nomor: 02/W/24-02/2021.
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keagamaan. Pengetesan itu digunakan untuk mengetahui dan memisahkan
mana yang sudah bisa membaca al-Qur’an dan yang belum bisa membaca
al-Qur’an. Hal tersebut sebagaimana yang diungkapkan bapak Ah. Yani

Musthofa selaku kepala madrasah:

Jikalau membaca al-Qur’annya bisa, tapi kalau baiknya itu masih ada 30% atau
40% yang belum baik mengajinya, untuk mereka yang belum bisa membaca
dengan baik itu ditahsin Jdarena disini ada ekstrakulikuler tahsin untuk

pembetulan bacaan al- anak-anak yang dideteksi bacaan al-Qur'an

dan benar, majk@ akan dikembangkan dan ditunj@§ sebagai pengomando

baca al-Qur’an, sedangkan bagi @lereka yang belum bisa
membaca al-Quian dengan benar, mendapatkan E€bijakan dari madrasah
ena kegiatan tersebut
tidak efektif bingan membaca al-
id, dan fasahalmya.
Bimbingan tersgbut digiani alm. H. Alwan vyang
meninggal saat
ini bermacam- ktu, dan tidak datang.
Mereka yang tidak datang akan ditindaklanjuti oleh wali kelasnya masing-
masing. Metode membaca al-Qur’an yang digunakan di MAN 3 Madiun

dalam pelaksanaan membaca al-Qur’an dan ektrakulikuler tahsin adalah

menggunakan metode UMMI, sedangkan bagi mereka yang belum bisa

"2 Lihat Transkrip Wawancara dalam Lampiran Penelitian ini, Nomor: 01/W/24-02/2021.
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membaca al-Qur’an dengan baik menggunakan metode tempo dulu yaitu

mengeja sebagai pengenalan-pengenalan makharij al-huruf. Hal tersebut

sesuai dengan pernyataan bapak M. Haris Mustafid selaku pembina

agama:

Musthofa selak

Pelaksanaannya membaca al-Qur’an yang pertama semua siswa baik kelas X,
Xl, dan XII itu istilahnya difilter oleh guru agama bagaimana membaca al-
Qur’annya. Disitulah mun dua klasifikasi, yaitu bagus dan layak, yang
kedua yang belum mau gi yang belum mampu dikelompokan dan
dibuatkan jadwal, s
mengikuti bimpi

epala madrasah, sebagai beriku

Kebijak
adalah

bisa membaca al-Qur’an
5in itu mereka yang belum
masuk jam setengah tujuh
g langsung oleh alm. H.
i itu. Awalnya anak-anak
rakulikuler tahsin, tapi itu
trakulikuler, akhirnya kita
ibannya, kami memaklumi
pat separo anak yang mau

gkeka vang tidak datang,
umah siswa.

yang diberikan bagi siswa yang bel
gikuti program tahsin. Pada program
paca al-Qur’an dengan baik diwajibka
di mushola madrasah, tahsin dibi

mengej

Pelak ur’d dan sholat dhuha ini
L

dinilai sudah efektlf. Dimana terdapat banyak pihak yang ikut serta dalam

menertibkan ataupun mengontrol program tersebut, diantaranya adalah

bapak ataupun ibu guru yang sedang mengajar di kelas, waka kesiswaan,

7 Lihat Transkrip Wawancara dalam Lampiran Penelitian ini, Nomor: 04/W/01-03/2021.
™ Lihat Transkrip Wawancara dalam Lampiran Penelitian ini, Nomor: 01/W/24-02/2021.
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pembina agama, serta bapak kepala madrasah yang ikut serta dalam
mengawasi baik pengontrolan melalui CCTV dan mengelilingi kelas.”
Namun dalam di masa pandemi ini, pelaksanaannya dirasa belum
efektif, pengontrolannya sangat sulit, dimana guru dan siswa berjauhan
dan dalam pengontrolannya guru tidak bisa bertemu langsung dengan

siswa, sehingga hanya bisa pa@R@sagatkan melalui grup via WhatsApp

saja.”

Adapun apan dari karakter di dan tanggung jawab

melalui  prog membaca al-Qur’an dan sh@lat dhuha ialah untuk

menyelaraskanfi@@mampuan imtek dan juga imtaqri§@&. Imtek diperoleh dari

pembelajaran sedangkan imtaq diperoleh d38 pembiasaan program

membaca al-(Q@f’an dan_sholat dhuha secaf@® berjamaah sehingga

menciptakan g i iwa al-Qui@n dan cinta al-Qur’an.

Selain hal , i ‘ 1 al-OQur’an diharapkan

yang diungkapkan bapak Ah.

Anak-a - -Qur'an yang misinya Kkita
adalah kan antaasi agwanya dari jiwa-jiwa al-
Qur’an a igillllnya dari segala macam
pembel n ti namun juga diselaraskan

dengandagwi Ny z’aﬁi’r’ nya=pancgatan gl=Our’an. Karena seperti kata
junjungﬁg nﬁﬁkﬁﬁa zﬁmﬁk bR#lawati al-Quran, Sinarilah
rumahmu dengan membaca al-Qur'an yang intinya itu nanti tercermin pada
generasi-generasi berjiwa al-Qur'an, ralab al-‘ilm nya jadi lebih mudah karena
apa, karena dihidayahi sinar al-Qur’an jadi belajar mapel-mapel yang ada di
MAN sini ya akan diberikan kemudahan oleh Allah karena otaknya terpancar,
pikirannya terpancar dari nur, hidayah aI-Qur’an.77

"> Lihat Transkrip Wawancara dalam Lampiran Penelitian ini, Nomor: 01/W/24-02/2021.
78 Lihat Transkrip Wawancara dalam Lampiran Penelitian ini, Nomor: 05/W/01-03/2021.
" Lihat Transkrip Wawancara dalam Lampiran Penelitian ini, Nomor: 01/W/24-02/2021.
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Pandemi Covid-19 ini tidak bisa diperkirakan kapan berakhirnya.
Apabila Covid-19 masih berkepanjangan, maka MAN 3 Madiun akan
lebih meningkatkan pengontrolan pelaksanaan membaca al-Qur’an dan
sholat dhuha melalui kerja sama dari orang tua, sehingga orang tua harus
ikut berperan dalam menanamkan karakter disiplin melalui program

tersebut. Hal ini sebagaimana diungkapkan ibu Sunarni selaku wali

kelas X MIA 1:

Kami akapl€lakukan, meningkatkan peng
wali murjéilifadi tidak diserahkan sekolah, kare
) tuek dan tujuan dari orang tua juga
a bapak ibu gurunya tapi juga orang
anak-anak di rumah, jadi lebih bany3
elama ini kan ogak mbak, memang say:
di rumah, banyak yang pergi ada
ida yang di pondok dan sebagainya itu.

gsan dengan cara melibatkan
u juga merupakan tanggung
ndadekne anak e apik. Jadi
hya ikut memantau, karena
bemantauannya dari orang
ui, wali muridnya banyak
ng yatim, ada yang ikut

mengadakan program
tadarus al-Qur’ i asing, seperti halnya

AN 3 Madiun, yaitu

. Dampak Prog ) Sholat Dhuha Terhadap

Karakter Reli
Penan U8 i m membaca al-Qur’an
ONOROGO

dan sholat dhuha ini ialah melalui sunah-sunah yang diajarkan nabi

Muhammad Saw., ini termasuk membantu dakwah nabi. Dari situlah akan

78 Lihat Transkrip Wawancara dalam Lampiran Penelitian ini, Nomor: 05/W/01-03/2021.
" Lihat Transkrip Wawancara dalam Lampiran Penelitian ini, Nomor: 01/W/24-02/2021.
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timbul rasa ingin melaksanakan program membaca al-Qur’an dan sholat
dhuha secara istigamah.®

Pembentukan karakter religius melalui program membaca al-
Qur’an dan sholat dhuha ini dimulai dari mendisiplinkan waktu yang telah
menjadi jadwal untuk melaksanakan membaca al-Qur’an dan sholat dhuha.

Selain itu, keistigomahan jug iliki peranan penting. Melalui program

yang dilakukan secarg t akan membawa perubahan,

alu melaksanakan sholat

dhuha.

an karakter religius melalui program
melalui disiplin waktu, dalam pelaks
n sholat dhuha tersebut. Selain itu ke
cara tidak langsung akan memba

baca al-Qur’an dan sholat
an program membaca al-
qamahan yang terpenting,
gfrubahan, mereka akan

dan sholat dhuha ini
ereka yang berasal dari
berbeda-

beda. Jadi, melalui keaga mereka disatukan. Disitulah siswa

akan bertambdilked j t eribadah serta belajar
karakter religigida ialin SREN kmemang pada awalnya
harus dipaksale® t@bifwHaliiu, BEndad b&jaldhilya waktu mereka akan
terbiasa bahkan akan menjadi suatu kebutuhan dalam diri. Adapun

perubahan dari program membaca al-Qur’an dan sholat dhuha ini tentu

banyak, karena program ini kaitannya dengan batiniah secara tidak

% Lihat Transkrip Wawancara dalam Lampiran Penelitian ini, Nomor: 04/W/01-03/2021.
®! Lihat Transkrip Wawancara dalam Lampiran Penelitian ini, Nomor: 03/W/10-05/2021.
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langsung akan terbentuk etika-etika baik, misalnya saja yang hatinya
keras menjadi lebih halus. Hal tersebut sesuai dengan ungkapan bapak

M. Haris Mustafid selaku pembina agama:

Sebenarnya itu terkait dengan penanaman Kita, itukan semacam pembaharuan
mungkin background anak-anakkan ada SMP, ada yang pondok dan lain
sebagainya. Itu kan beranekaragam karakternya yaitu dengan cara menyatukan
melalui kegiatan keagamaan tadarus shohat dhuha. Di sana memberikan
mauidhoh hasanah selama 5 menit tentang coro pesantren ta’lim al-muta’alim
tapi kalo disini pelajaran.g gva, jadi Kita harus husnudhon jika anak-anak
terlambat wi nyapo, ; ‘
lainnya, yo pak
perlu dipaksa g iri oti, diobrak- brak, lama-kelamaan

membaca al-Qur’an

dan sholat ialah: mereka lebih

bersemangat ¢ r’an dan sholat dhuha

bersama di m dalam menghafalkan

gamenjadi bisa
menghargai 3 ibih mudah diarahkan

atau lebih mudah menerima naS@@@t-nasehat dari guru. Hal tersebut sesuai

dengan ungka ku gUBllagama:
Adanya g n shol uha ini terhadap karakter

ra
religiu aﬂa ngat dalam menjalankan
membal | at elain itu mereka juga lebih
responsif dalam menghafalkan materl materl yang berkaitan dengan ayat-ayat

al-Qur’an. kalau dampak yang diberikan pada perilaku siswa mereka lebih
disiplin tidak ada lagi yang terlambat masuk kelas.®®

®2 Lihat Transkrip Wawancara dalam Lampiran Penelitian ini, Nomor: 04/W/01-03/2021.
® Lihat Transkrip Wawancara dalam Lampiran Penelitian ini, Nomor: 03/W/10-05/2021.
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Perrnyataan tersebut kemudian diperkuat oleh pernyataan ibu

Sunarni selaku wali kelas X MIA 1 sebagai berikut:

Tentunya dampak soko program membaca al-Qur’an dan sholat dhuha itu
memberikan dampak sing positif mbak yoan. Siswa kui mau sing awal e
terpaksa sholat dhuha, kui maleh semangat menjalankan sholat dhuha tanpa di
kongkon yo budal dewe malihan. Siswa lebih mudah diarahkan opo ya mbak
luih penak, gelem nerimo nasehat guru, dengan mendalami keagamaan
tertanaman rasa takut nek mbantah guru. Sing ketelu, siswa sesama teman kui
kalau bahasa jawa ne tapa sliro gelem berbagi, toleransi sesama teman. Mergo
mereka mempelajari al-Q sedikit-sedikit yo tau artinya yang dibantu oleh
guru keagamaan terlebif

Namun saa f i ini, pelaksanaan program
fektif juga memberikan

dampak berbedl ketika program tersebut dilakuk@#l di madrasah yang ada

pengontrolann§@. Jika sebelum Covid berdam@@k sampai 90%, saat

pandemi ini b@lim tentu bisa mencapai 40%.% pun dampak program

membaca al-( areakter religius yang

terlihat dianta senafillasa mengistigamahkan

atu lembar.®®

belajar merubahnya

menjadi yang lebih baik, mengistigamahkan, terlebih dalam

membaca al- #

PONOROGO

# Lihat Transkrip Wawancara dalam Lampiran Penelitian ini, Nomor: 05/W/21-05/2021.
® Lihat Transkrip Wawancara dalam Lampiran Penelitian ini, Nomor: 05/W/21-05/2021.
% Lihat Transkrip Wawancara dalam Lampiran Penelitian ini, Nomor: 09/W/25-03/2021.
¥ Lihat Transkrip Wawancara dalam Lampiran Penelitian ini, Nomor: 08/W/25-03/2021.



68

3. Dampak Program Membaca al-Qur’an dan Sholat Dhuha Terhadap

Karakter Disiplin Siswa Kelas X MAN 3 Madiun

Pembentukan karakter disiplin melalui program membaca al-
Qur’an dan sholat dhuha ini dimulai dengan adanya pengontrolan yang

ketat dalam program tersebut. Pengontrolan dilakukan oleh bapak kepala

madrasah untuk melihat g jam pertama sudah datang atau

belum dengan berk pi kelas. Pengontrolan juga

bisa dilakukan gan mengecek pada CCTVAang dipasang di setiap

kelas. Jika pull tujuh masih saja ada siswa ya@lg belum masuk kelas,

maka bapak k@@lala madrasah akan berkeliling ugik menertibkan. Selain

itu, juga ada eliling dalam rangka

penertiban HP yang ada di MAN 3

Madiun benar tertib yang berlaku di

i Musthofa

selaku kepal

Penana isiplingsi i embaca al-Qur’an dan sholat
dhuha ian keamanan, saya sendiri
muter runya yang belum datang,
saya ju p depan kelas ada CCTV
yang bi h ada keluar masuk keluar
masuk i gr™eip , begitu j waka kesiswaan sebagai
penertidfBag - Pspodf Jne r-i&r fiFnlin, mematuhi tata tertib

yang ada di madrasah.®®

Kedisiplinan di sekolah terlihat pada pelaksanaan KBM, yang
mana di sekolah tidak hanya satu pelajaran, namun terdapat banyak

pelajaran. Kedisiplinan terlihat dari siswa selalu mengerjakan dan

8 Lihat Transkrip Wawancara dalam Lampiran Penelitian ini, Nomor: 01/W/24-02/2021.
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melaksanakan pembelajaran tersebut sesuai dengan jamnya, sehingga
ketika jam menunjukkan waktu untuk melaksanakan kegiatan membaca
al-Qur’an dan sholat dhuha, maka harus dilakukan sesuai dengan jadwal
yang ada di madrasah. Melalui pendampingan, bimbingan, pengontrolan
yang ketat, kedisiplinan itu mulai terbentuk, karena siswa benar-benar

diajarkan untuk melaksanakag jan tepat waktu. Jadi kedisiplinan yang

dimulai siswa dalam paéhi ' ebut tentu mampu membawa
ana yang diungkapkan

bapak M. Hariglustafid selaku pembina agama:

a penanaman disiplin ini berasal dari d
sanaan KBM dan lain sebagainya. Mis:
pelajaran tapi banyak, ya itu bagai
a sholat dhuha, gak bisa tet jam se
lan setidaknya hari ini sholat dhuha.

agliyah. Disiplin terfokus
a di lembaga itu kan tidak
a bisa melaksanakan itu.
ilan seperempat, ya anak
siplin kegamaan itu akan
lin sama dengan kaitannya
a harus ada pendampingan,

embaca al-Qur’an dan
jarang terlambat untuk
dimulai deng ur @l v iliki pengontrolan yang
ketat, dan jugdmter un bagl mere ang terlambat masuk
kelas. Selain Jt&, gEpoa] digiplifAya P0G dipmbaca al-Qur’an dan

sholat dhuha maka pembelajaran selanjutnya akan sesuai dengan waktu

arena pada awal pembelajaran

yang dijadwalkan madrasah tanpa ada molornya waktu, dalam artian

8 Lihat Transkrip Wawancara dalam Lampiran Penelitian ini, Nomor: 04/W/01-03/2021.
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siswa selalu masuk kelas untuk mengikuti pembelajaran dengan tepat
waktu.”

Penanaman karakter disiplin melalui  program membaca al-
Qur’an dan sholat dhuha di masa pandemi Covid-19 ini dibentuk melalui
kemauan siswa untuk melaksanakan program tersebut dengan tepat

waktu. Siswa yang mau me Rakan program tersebut dengan tepat

waktunya. Halltersebut bertujuan untuk mefbentuk disiplin siswa

sekaligus meniligkatkan keimanan dan ketaatan Séwa pada ibadah serta

keimanannya, @@lari situlah mereka akan rajill untuk melaksanakan

membaca al-@@ir’an dan sholat dhuha juga M€reka akan bertambah

melalui program membaca Pur’an dan sholat dhuha mampu
menambahkangske, IS ndemi inilah yang
pengontrolannyel ti i , [B€hinggal@rogram tersebut ibarat
hanya pengendizh falla RebiidighnZdc2y & O

Adapun indikator disiplin dalam pembelajaran daring selama

pandemi Covid-19 ini adalah melaksanakan tugas sesuai waktu yang telah

ditentukan, serta melakukan absen sesuai batas yang telah ditentukan.

% | ihat Transkrip Wawancara dalam Lampiran Penelitian ini, Nomor: 06/W/01-03/2021.
°! Lihat Transkrip Wawancara dalam Lampiran Penelitian ini, Nomor: 05/\W/01-03/2021.
% Lihat Transkrip Wawancara dalam Lampiran Penelitian ini, Nomor: 07/W/01-03/2021.
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Karakter disiplin siswa di masa pandemi terlihat pada pengumpulan tugas
dengan tepat waktu. Tidak semua siswa kelas X di MAN 3 Madiun
mengumpulkan tugas dengan tepat waktu dikarenakan siswa mengalami
susah sinyal dan mereka bosan terhadap pembelajaran yang dilakukan
secara daring. Hal tersebut terlihat dari siswa di kelas MIA 1, jika

dipersentasekan 70% ke atas_si vang mengerjakan tugas dengan tepat

waktu. * Bagi siswa k semua siswa mengerjakan

dengan tepat wa g mengumpulkan tugas

setelah batas ilvaktu.”* Adapun siswa kelas I1S, mereka yang

mengerjakan j@éngan tepat waktu hanya seki@@r 50%, hal tersebut
disebabkan sisiill Bjaran.

aan saudari Anindhita

tersebut, siswa juga merase dalam belajar karena tidak bisa

bergurau den t u a an tersebut diperkuat
oleh Arthalia, bdllva wal@ill pertama pembelajaran
daring dirinyﬁeﬂnﬂlkﬂuﬂ ﬁgﬁbdﬂan guru dengan tepat

waktu, namun setelah mengikuti perlombaan-perlombaan dari luar

madrasah, ia mengumpulkan tugasnya tidak tepat waktu. Kedisiplinan

% Lihat Transkrip Wawancara dalam Lampiran Penelitian ini, Nomor: 05/W/01-03/2021.
% Lihat Transkrip Wawancara dalam Lampiran Penelitian ini, Nomor: 06/W/01-03/2021.
% Lihat Transkrip Wawancara dalam Lampiran Penelitian ini, Nomor: 07/W/01-03/2021.
% |ihat Transkrip Wawancara dalam Lampiran Penelitian ini, Nomor: 08/W/25-03/2021.
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siswa bisa juga terlihat dari pengabsenan siswa saat mengerjakan program
membaca al-Qur’an dan sholat dhuha, siswa jarang melakukan absensi

setelah melaksanakan program membaca al-Qur’an dan sholat dhuha.®’

%7 Lihat Transkrip Wawancara dalam Lampiran Penelitian ini, Nomor: 09/W/25-03/2021.
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PEMBAHASAN

A Pelaksanaan Program Membaca al-Qur’an dan Sholat Dhuha pada

Siswa Kelas X di MAN 3 Mag

Dunia pendigi memiliki gnan yang penting dalam

membentuk karald@Fanak. Lembaga pendidikKafiidak hanya memberikan

ilmu pengetah semata (transfer of knowledd@ll akan tetapi lembaga

pendidikan jug@®harus memberikan pembelajaran@§ang berorientasi pada

nilai (transfer glvalue) untuk membangun karakt@h peserta didik. Karena

pendidikan k3 membangun pribadi
seseorang. Kec dengan nilai karakter,
maka tidakaka g 3. /o idakberkarakter atau

adab dan

berakhlag muligashissi : ; ahgmiidak memiliki

tidak memiliki harga sama sek#

Pendidi e sak@la e hkan tahapan secara
sistematis, sesuiel d e gdlll dan p@umbuhan dari peserta
didik. Seseoralli'é]I y'!% Hnﬂl ﬂn&!hﬁ ﬂang kebaikan, belum

tentu mampu untuk melakukannya, terkecuali telah menjadi kebiasaan
pada dirinya. Adapun tahapan pembentukan karakter menurut Thomas

Lickona dalam Muhammad Soleh Hapudin ialah meliputi moral knowing

% M Slamet Yahya, Pendidikan Karakter Melalui Budaya Sekolah (Yogyakarta: Lontar
Mediatama, 2020), 5-6.

73
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(pengetahuan tentang moral), moral feeling (perasaan tentang moral), dan
moral action (tindakan moral).”

Adapun pendidikan karakter di sekolah bisa melalui strategi: 1)
adanya tujuan yang jelas, 2) melakukan kerja sama sekolah dengan orang
tua, 3) menyadarkan para pendidik bahwa dirinya memiliki peran penting

dalam pembentukan karakig pendidik menggunakan hidden

curriculum dalam 5) pendidik menekankan

3 Madiun dilakukan

melalui kegiata embaca al-Qur’an dan

1.

Madiun dimulai dari engenalkan pengetahuan tentang

karakter p ungmja iswa melalui berbagai
bentuk pEE&tu i i o semil (aturan dalam kelas)
ataupun Egl@ﬁﬂ'g ﬂitﬁaﬂatﬁ'erﬂ madrasah). Peraturan

yang ada di kelas misalnya menjaga kebersihan kelas agar

pembelajaran terasa nyaman, sedangkan peraturan atau tata tertib

% Muhammad Soleh Hapudin, Manajemen Karakter: Membentuk Karakter Baik pada
Diri Anak, 67.

100 Tytuk Ningsih, “Implementasi Pendidikan Karakter dalam Prespektif di Sekolah”,
Insania, Vol. 16, No. 2 (Mei-Agustus, 2011), 248.
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madrasah misalnya melalui aturan semua siswa wajib datang ke
madrasah sebelum pukul 07.00 WIB.
Moral feeling

Setelah siswa mengetahui tentang karakter disiplin dan
tanggung jawab, tahap selanjutnya adalah moral feeling. Guru

memiliki peran penting g ahap moral feeling ini, guru yang ada

dan membangkitkan rasa

ddap karakter disiplin da@tanggung jawab melalui

. Guru dan karyawan membe

an teladan yang baik

a siswanya untuk tertib perat@ifan, misalnya melalui

adrasah sebelum pukul 07.00 MVIB dan menuju kelas

ajar dengan tepat waktu. Selain®fu, guru-guru yang ada

toh untuk senantiasa

ﬂ;"‘;ﬁuuu pada tempatnya.
Pertanggung jawab anak akan

merasa malu.

Moral ac
Ta i engimpi@émentasian bagi siswa

terhadap Ea IE’:x'llg:ﬂtrlal'.‘.aikl]lnL’.E!a.'.in'!mplementasiannya bisa

dilihat melalui kegiatan positif yang dibiasakan, dan diistiqgamahkan.
Kegiatan positif yang dibiasakan di MAN 3 Madiun adalah program
membaca al-Qur’an dan sholat dhuha. Program ini dilakukan oleh

siswa setiap hari. Pelaksanaan membaca al-Qur’an dilakukan pada
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sebelum pembelajaran tepatnya pada pukul 07.00 WIB, pembacaan
al-Qur’an dipandu oleh siswa yang ditunjuk sebagai pengomando
pembacaan tilawati al-Qur’an dengan menggunakan metode ummi
sebanyak 10 ayat setiap harinya. Pengomandoan dilaksanakan di

ruang guru yang kemudian dipancarkan ke seluruh kelas melalui

sound yang terpasang gdilS&tiap kelas. Pelaksanaan sholat dhuha

dilaksanakan padsg gtelah jam ketiga pembelajaran

berakhir ai pada pukul 09.43 IB secara terjadwal,

dikarenak@i mushola yang biasa digunakafilssebagai tempat sholat

kurang uh siswa. Walaupun

selama pa@hdemi pembelajaran dilaksana di rumah masing-
masing, Ji8wa tetap diberikan jadwal untuk@nelaksanakan program
nda jam pertama pukul

kKetika ada pengontrolan

pada sebuah program. P8 Olan dalam pelaksanaan membaca al-

Qur’an a ¢ r
pertama. u efB@mpPIRoiEaN men
benar mEfak &M@ ﬂmﬂaﬂ-ﬁ”a{] Pengontrolan dalam

pelaksanaan sholat dhuha dilakukan pada guru yang mengajar di

di kelas pada jam

trol siswa agar benar-

kelas pada jam ketiga. Guru harus mengontrol semua siswanya agar
menuju ke mushola dan melaksanakan sholat dhuha. Pengontrolan

sholat dhuha dibantu oleh OSIM melalui pengabsenan. Pengontrolan
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program membaca al-Qur’an dan sholat dhuha di masa pandemi
Covid-19 dilakukan oleh wali kelas masing-masing melalui
pengabsenan ataupun sebatas mengingatkan kepada siswa untuk
melaksanakan membaca al-Qur’an dan sholat dhuha. Pada awalnya,
siswa memang dipaksa untuk melaksanakan untuk melaksanakan

program tersebut, na engan berjalannya waktu, perlahan

kecintaan pada Ji@l®aik itu ak@@Mumbuh pada diri siswa. Hal

tersebut seg dengan adanya pemiR Lickona dalam Doni

Koesoema®#& bahwa identitas seseorang teflhat dari perilaku atau

tindakan §@ng sifatnya otomatis. Sifat otonj@is tersebut tidak akan
k melalui pembiasaan
dan juga i i enjadi habitus atau

tempatnya dan kapan

Religius pada Siswa Kelas X
Religi

u i ifdire agamaan, penciptaan
suasana religi ti ipiakan s ehidup@h keagamaan. Karakter
religius adalall:'kﬂter';nﬂlsﬂyﬂ Enﬂdarkan segala aspek

kehidupannya kepada agama. Seseorang akan menjadikan agamanya

sebagai penuntun dan panutan dalam kehidupannya, baik pada setiap

101

Doni Koesoema A, Pendidikan Karakter Utuh dan Menyeluruh, 158.
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perkataan dan perbuatannya untuk senansiasa menjalankan apa yang
diperintahkan serta menjahui segala larangan-larangannya.

Karakter religius ini sangat dibutuhkan siswa terlebih dalam
menghadapi adanya perkembangan zaman yang mengakibatkan banyaknya
pergeseran yang mengkhawatirkan yaitu degradasi moral. Hal inilah yang

sangat menghawatirkan dalam. pendidikan bangsa Indonesia. Melalui

penanaman karakter
mampu memiliki baik yang didasarkan

ketentuan atauglllii ketetapan agama. Oleh karena§ilu, karakter siswa harus

benar-benar namkan sehingga berkembang@karakternya terhadap

keyakinan, bergilfap, berperilaku, sesuai ajaran agdifla yang dianutnya. %

Pembenjilikan karakter religius siswa di M&IN 3 Madiun ini dimulai
dari adanya p olat dhuha. Karakter

tersebut terl ; gisti g Prodram membaca al-Qur’an

tengah semester, ujian semest@ ¥oun ujian nasional, begitu pula ketika

pembelajaran k u sing karena pandemi
Covid-19 ini, |@ro i1 B8ta jadi r@@nitas siswa sebelum
pembelajaran il P pﬂraﬁ'nﬁbﬂ al-Qur’an dan sholat

dhuha yang dilaksanakan siswa secara istigamah secara tidak langsung

akan membawa banyak perubahan pada siswa.

192 Dijan Hutami, Pendidikan Karakter Kebangsaan untuk Anak Religius dan Toleransi
(Jogjakarta: Cosmic Media Nusantara, 2020), 15-16.
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Karakter religius ini sangatlah identik dengan nilai perilaku
seseorang yang diartikan sebagai bentuk perwujudan dari nilai-nilai
perilaku manusia yang universal serta meliputi seluruh aktivitas manusia,
baik hubungan antara manusia dengan tuhannya atau hubungan antara
manusia dengan manusia, ataupun hubungan antara manusia dengan

lingkungannya.103

olat dhuha, hubungan
a lebih bersemangat
mereka melaksanakan

g juga melaksanakan

Melalui program memi® Qur’an dan sholat dhuha, hubungan

manusia la t ketika siswa sangat
akrab darik i@, misaf@ya ditunjukkan melalui
siswa beleanfERamy bﬂlaﬁeﬁlu ﬁsﬂselain itu juga terlihat
saat siswa berwudhu, siswa mau mengantri berwudhu sebelum

melaksanakan sholat dhuha berjamaah. Siswa tidak pelit akan ilmu

yang dimilikinya, hal tersebut terlihat ketika siswa yang mampu

% Furgan Hidayatullah, Pendidikan Karakter Membangun Peradaban Bangsa

(Surakarta: Yuma Pustaka, 2010), 12.
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membaca al-Qur’an dengan baik dan benar sesuai dengan makharij
al-huruf, tajwid, dan fasahah nya mau ditunjuk sebagai pemandu
pembacaan program membaca al-Qur’an.

3. Hubungan manusia dengan lingkungannya
Melalui program membaca al-Qur’an dan sholat dhuha, hubungan

manusia dengan lingkug

a ini terlihat ketika siswa menjaga
lingkungannya dg membuang*S@lspah pada tempatnya.

pandemi Covid-19, pelaksafilgan program membaca al-
Qur’an dan sh dhuha dilaksanakan di rumalfnasing-masing dengan
pengontrolan Dampak program

membaca al-Qullan dan sholat dhuha ini terhadaplkarakter religius siswa
kelas X di MANE3 Madiun selama pandemi Covi@l®19 yang terlihat ketika
siswa di rumahge aklu, serta terdapat siswa

elah sholat magrib.

Disiplin pada Siswa Kelas

Manusi t isiplinan. Di mana pun
berada, siapap u emoy tulka isi n, karena di mana pun
tempatnya paE I(é‘dzﬁrt ﬂjrﬂ I'@ti!—i '!E!eorang mengabaikan
kedisiplinan, maka yang terjadi adalah banyaknya masalah yang datang.
Dalam kerangka pembangunan dan kemajuan bangsa dan negara

dibutuhkan  kedisiplinan, karena kemajuan pembangunan dan

kesejahteraan masyarakat dibutuhkan adanya warga masyarakat yang
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memiliki tingkat kedisiplinan yang baik. Karakter disiplin tersebut bisa

terbentuk melalui teladan, lingkungan yang disiplin, dan latihan disiplin.

1. Teladan adalah sesuatu yang baik untuk ditiru, seseorang akan
mudah meniru dari apa yang dilihatnya, bukan dari apa yang
didengarnya. Karena perbuatan dan tindakan lebih besar

pengaruhnya dibanding suatu yang didengarnya. Teladan

kedisiplinan big | atasan ke bawahan. Dalam

lingkup selk@fah, kepala sekolah dan GE-guru dan penata usaha

sangat pengaruhi disiplin siswa.

2. i an  berdisiplin, seseorang a dipengaruhi oleh
beorang tinggal pada

. akan mengikuti apa

Hal tersebut sesuai pd@ pentukan karakter disiplin di MAN 3
Msadiun, pen

ui itunjukkan oleh guru
dengan masuk K8 k 1888 AR O@B0 untuImembantu mengontrol
program memtlita ﬂl}ﬂrﬂarﬂ ﬂa ESaﬂa guru adalah sorotan

pertama dalam menanamkan disiplin, sehingga guru harus bisa menjadi
contoh untuk para siswanya.'® Lingkungan MAN 3 Madiun menunjukkan

lingkungan yang disiplin, baik itu guru ataupun karyawan, misalnya

104 Tylus Tu’u, Peran Disiplin pada Perilaku dan Prestasi Siswa, 34-35.
195 Jamal Ma’mur Asmani, Tips Menjadi Guru Inspiratif Kreatif, Inovatif (Yogykarta:
Diva Press, 2010), 94.
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dengan adanya aturan datang ke madrasah sebelum jam tujuh. Latihan
berdisiplin di MAN 3 ditunjukkan siswa dilatih untuk melakukan kegiatan
membaca al-Qur’an dan sholat dhuha setiap hari sesuai waktunya.

Selain hal di atas, pembentukan karakter disiplin di MAN 3
Madiun merupakan kontribusi pengontrolan ketat yang dilakukan saat

pelaksanaan program membaca#i@l®®ur’an dan sholat dhuha. Pengontrolan

Qur’an, baik ataupun alat bantuan

HP untuk me 1 kelas dilakukan oleh

guru yang mefifaj i j &l selain itu ada kepala

dhuha. Pengontrolan juga dil¥ M melalui pengabsenan. Hukuman

juga diberlak a [en
membaca al-Qé@ian 1 vyl d
Pada tahap a\H, okl ﬂg Tl ks #hkan program tersebut

mendapat teguran, namun jika mereka mengulangi lagi mereka akan

elaksanakan kegiatan

engdillperingatan dan sanksi.

dilaporkan ke BP dan mendapatkan nilai afektif pada rapor yang kurang

baik. Namun di saat pandemi Covid-19 ini pengontrolan sulit dilakukan,
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karena adanya jarak jauh bagi guru dan siswa, guru hanya bisa
mengingatkan untuk melaksanakan membaca al-Qur’an dan sholat dhuha.

Disiplin yang dikembangkan di sekolah dengan baik, maka akan
memiliki dampak yang baik bagi lingkungannya. Seseorang dikatakan
disiplin ketika melaksanakan tugas-tugasnya dengan tertib.'*® Misalnya

pada MAN 3 Madiun dari k inan yang ditanamakan pada siswa

melalui program memn olat dhuha berdampak pada

ketertiban siswa g@#la berbagai hal. Misalnya™®@litang aturan masuk pukul

07.00, maka ba

ak siswa yang datang dengan te@@t waktu, dan memasuki

kelas untuk aksanakan membaca al-Qur’ansccara bersama-sama.

Selain itu, prog@m tersebut juga berdampak pada@i@ncarnya pembelajaran,

bertama sudah tertib tentu pemb

karena pada ja jaran selanjutnya juga

akan tertib.

melalui program membaca ™ an dan sholat dhuha diawali dari

kemauan siswageial r er sesuai dengan jadwal
yang telah dibU@im I8 mem al-Qur’an dan sholat
dhuha saat pan]-B'mm SNt R R A D Dampak dari program

membaca al-Qur’an dan sholat dhuha di masa pandemi Covid-19 terhadap

106 Nurul Zuriah, Pendidikan Moral dan Budi Pekerti dalam Prespektif: Perubahan

Menggagas Platform Pendidikan Budi Pekerti Secara Konstektual (Jakarta: Bumi Aksara, 2008),

83.
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kedisiplinan siswa kelas X belum tampak, masih ada siswa yang tidak
melaksanakan program tersebut sesuai pada jadwal yang ditentukan.
Adapun indikator disiplin di masa pandemi Covid-19 ini adalah
siswa melakukan absen dengan tepat waktu, serta mengerjakan tugas yang
diberikan guru dengan tepat waktu. Dampak program membaca al-Qur’an

dan sholat dhuha terhadap k3 disiplin terlihat pada pembelajaran,

banyak siswa yang tid gas dengan tepat waktu. Hal

tersebut terjadi a di masa pandemi COWl-19 siswa melaksanakan

pembelajaran rumah masing-masing, ha beberapa kali saja

pembelajaran [@llaksanakan di sekolah, sehing@® pengontrolan dalam

program memB@ca al-Qur’an dan sholat dhuhalidak efektif. Berbeda

ketika siswa suk _dan_melaksanakan pembel@@ran di sekolah setiap
harinya, maka { r’an dan sholat dhuha

mereka di dampak yang baik
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BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

dhuha di MAN 3

1.

Berdasarkan penelitian te penanaman karakter disiplin dan

Program megiaca al-Qur’an dan sholat dhuhd@ilaksanakan setiap hari

oleh seluruf@siswa. Program membaca al-Quian dilaksanakan pada

awal pembef@aran pada pukul 07.00 WIB den@an membaca sebanyak

10 ayat yangldipandu oleh siswa yang ditunjilk sebagai pengomando
pembacaan {8 . embacaan  al-Qur’an
dilaksanaka ipa e seluruh kelas melaui

dilaksanakan secara terja

&I bergantian dikarenakan mushola

tidak menc@ilpi n siswa. Sholat dhuha
dilakukan slmalemml 09.15-09.45 WIB.
Imam sholdfdhghe BeRlaTioUFE Ve fengejer di kelas pada jam
ketiga. Jika guru pada jam ketiga perempuan, guru lainnya siap menjadi
badal. Pengontrolan pelaksanaan membaca al-Qur’an dilakukan guru

yang mengajar di kelas di jam pertama, agar semua siswa melakukan

kegiatan program membaca al-Qur’an. Pengontrolan sholat dhuha
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dilakukan oleh guru yang mengajar di kelas pada jam ketiga dengan
mengontrol siswa dari proses menuju mushola hingga melaksanakan
sholat dhuha. Pengontrolan juga dibantu OSIM bidang keagamaan
melaui pengabsenan. Program membaca al-Qur’an dan sholat dhuha di
masa pandemi Covid-19 dilaksanakan pada pukul 07.00-07.30 WIB

yang dilakukan di ruma ing-masing. Pengontrolan diserahkan

Dampak pe ’an dan sholat dhuha
3 Madiun ini sudah
but terlihat dari ada

senantiasa

a g serta

an dan shOlat dhuha
terhadap karakter disiplin Pada kelas X di MAN 3 Madiun ini
sudah tamp kaS@lu : tersebut terlihat pada
kedisiplinan @sis a k8@8hakan sen dan ketepatan
pengumpulaf'tu!al Maﬂaﬁn,ﬂsﬁﬂﬂian masih ada siswa

kelas X di MAN 3 Madiun yang jarang mengumpulkan tugas dan absen

dengan tepat waktu.
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Saran

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, peneliti memberikan
beberapa saran yang bisa menjadi bahan pertimbangan bagi pihak-pihak
yang terkait, yaitu:

1. Bagi Lembaga MAN 3 Madiun:

a. Diharapkan agar lembagg selalu memberikan dukungan dan

hubungan antara madrasah d@fipan wali murid (orang

tua sis lebih dipererat lagi, agar @@isa lebih membantu

a tujuan pendidikan, khusu§flya pada pendidikan

dan sholat G

Dihara i uh-sungguh dan sabar
dalam

3. BagiPenelitfs ¢ ™ €3 L O 3 O

Dari hasil penelitian ini, diharapkan peneliti lain dapat
mengembangkan dengan melakukan penelitian yang lebih luas serta
lebih banyak mengkaji referensi yang terkait dengan penanaman

karakter religius dan disiplin.
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